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MOTTO 
 
Bahan ajar modul merupakan media pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai 
suatu pendidikan secara efisien dan efektif. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
pengembangan modul dan dihasilkan produk modul tematik “Cita-Citaku” yang 
layak untuk siswa kelas IV SD, yang dapat digunakan sebagai penunjang sumber 
belajar mandiri bagi siswa. 
Prosedur pengembangan ini mengacu pada model pengembangan (research 
and development) Borg & Gall. Pengembangan modul tematik ini dilakukan 
dengan 9 tahapan, Subjek uji coba adalah siswa kelas IV SD Negeri Pacar Sewon 
Bantul, yang terdiri dari uji coba lapangan awal 3 siswa, uji coba lapangan 8 
siswa, uji coba pelaksanaan lapangan 24 siswa. Teknik dan pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan angket. Data dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dimulai dengan tahap pertama penelitian dan pengumpulan 
informasi yang diperoleh melalui wawancara guru dan observasi, tahap kedua  
perencanaan yaitu analisis pembelajaran dan analisis produk yang akan dihasilkan 
kemudian merencanakan isi pengembangan modul, study pustaka, mempersiapkan 
alat dan bahan untuk mendesain yaitu software corel draw x7 dan Microsoft word 
2010, tahap ketiga pengembangan bentuk awal produk yaitu menyusun komponen 
modul, membuat desain modul, kemudian hasil pengembangan bentuk awal 
produk dilakukan uji coba kelayakaan oleh ahli materi dan ahli media, tahap 
keempat uji coba lapangan, tahap kelima merevisi hasil uji coba lapangan awal, 
tahap keenam uji coba lapangan, tahap ketujuh penyempurnaan produk hasil uji 
coba lapangan, tahap kedelapan uji coba pelaksanaan lapangan, tahap kesembilan 
penyempurnaan produk akhir. Pada penelitian ini diperoleh produk akhir berupa 
modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ yang layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan 
dari hasil penilaian produk oleh ahli materi dinyatakan sangat baik (4,38), hasil 
penilaian produk oleh ahli media dinyatakan baik (3,83). Hasil uji coba lapangan 
awal dinyatakan layak (0,89), hasil uji coba lapangan dinyatakan layak (0,96) dan 
hasil uji coba pelaksanaan lapangan dinyatakan layak (0,98). 
 
Kata kunci: Pengembangan modul, tematik, cita-citaku, Sekolah Dasar 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu sistem untuk meraih pengetahuan dan 
pemahaman dalam mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
pelatihan. Senada dengan pengertian tersebut Dwi Siswoyo, dkk. (2011: 
54) mengatakan pendidikan merupakan usaha rekonstruksi pengalaman 
yang bermakna dalam mempengaruhi kemampuan dan kepribadian 
individu dalam  interaksinya dengan sesama, lingkungan serta dengan 
Tuhan untuk mengarahkan kehidupan lebih baik. Dalam pasal 13 ayat 1 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 disebutkan bahwa jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, non formal dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi . 
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dasar pada 
lembaga pendidikan formal sebagai jenjang pendidikan formal yang paling 
rendah, dalam penyelenggaraan SD membutuhkan sistem pembelajaran 
yang lebih baik. Terlebih pendidikan SD mempunyai tujuan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran dengan 
tujuan agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
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masyarakat. Untuk itulah, agar tujuan tersebut dapat berjalan dengan baik 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal, maka 
penyelenggaraan SD harus memperhatikan perencanaan pembelajaran 
meliputi perencanaan isi kurikulum, perencanaan tujuan pembelajaran, 
perencanaan materi, perencanaan model, perencanaan strategi, dan 
perencanaan metode pembelajaran, perencanaan proses pembelajaran, 
perencanaan sumber bahan dan media pembelajaran, perencanaan 
penilaian pembelajaran, dan perencanaan pembelajaran tematik. 
Salah satu wujud dari perencanaan pembelajaran adalah 
perencanaan  isi kurikulum. Kurikulum bukanlah konsep yang statis, 
melainkan dinamis, artinya selalu berkembang dalam berbagai aspeknya 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat pemakainya. dalam 
sistem pendidikan di Indonesia, kurikulum senantiasa ditinjau ulang untuk 
mengadakan revisi atau perubahan untuk melihat seberapa jauh kurikulum 
dilaksanakan beserta hasil-hasil pencapaiannya. 
Dalam Lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Dasar (SD) 
terus berupaya memperbaiki sistem dan strukturnya. Hal ini dilakukan 
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman demi melancarkan jalan 
menuju pencapaian tujuan penyelenggaraan sebuah pendidikan. Upaya-
upaya tersebut dapat tercermin dari berubahnya kebijakan-kebijakan yang 
ditetapkan oleh pemerintah, seperti pergantian kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum 
berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 
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yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
terpadu, sehingga pengembangan kurikulum difokuskan pada 
pembentukkan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan oleh 
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 
dipelajarinya secara kontekstual. Pergantian kurikulum 2013 merupakan 
bentuk pembaharuan sistem dalam lembaga pendidikan demi optimalisasi 
pembelajaran. Kurikulum 2013 menggunakan perencanaan pembelajaran 
tematik.  
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pembelajaran 
sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran tematik menekankan pada peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik, 
sehingga dalam penerapan pembelajaran tematik berimplikasi pada 
beberapa pihak dan komponen dalam proses pembelajaran, seperti yang 
dijelaskan oleh Rusman (2011: 281-283) bahwa pembelajaran tematik 
berimplikasi pada penciptaan situasi belajar dan pembelajaran, yaitu 1) 
implikasi bagi guru, dalam penerapan model pembelajaran tematik di 
sekolah dasar menuntut guru untuk kreatif dan inovatif agar kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih bermakna dan untuh; 2) implikasi bagi 
peserta didik, dalam penerapan model pembelajaran tematik peserta didik 
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terlebih dahulu disadarkan akan pentingnya pengaitan materi/isi kurikulum 
pada masing-masing pembelajaran; 3) implikasi terhadap buku ajar, 
dituntut tersedianya buku ajar yang mengintegrasikan antar satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnnya; 4) implikasi terhadap media 
pembelajaran, dibutuhkan ketersediaan media yang dapat mendukung 
proses pembelajaran tematik. 
Berdasarkan hasil penelitian awal yang diperoleh melalui 
wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri Pacar Sewon Bantul, 
sebagian siswa masih ada yang  mengalami kesulitan belajar dalam 
memahami materi yang mengakibatkan waktu pembelajaran yang telah 
direncanakan menjadi terhambat, terutama pada pembelajaran tema ‘’Cita-
Citaku’’ guru juga menilai bahwa dalam tema ‘’Cita-Citaku’’ materinya 
kurang untuk dapat dipahami oleh siswa karena beberapa materi yang ada 
pada buku tidak menjelaskan secara rinci. Siswa juga mengalami 
kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran karena materi yang diajarkan 
kurang menarik. 
Pada proses pengamatan juga terlihat proses pembelajaran masih 
kurang kondusif  guru pun terlihat terburu-buru dalam proses 
penyampaian materi.  Guru hanya mengajar sesuai materi yang harus 
disampaikan dan menganggap bahwa semua siswa sebagai individu yang 
sama, yang memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang sama. Hal 
ini menyebabkan sebagian siswa masih ada yang mengalami kesulitan 
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belajar untuk menyesuaikan diri sehingga siswa agak lamban dalam proses 
pembelajaran. 
Selain itu dari aspek sumber belajar yang digunakan guru dan 
murid dalam pembelajaran tema ‘’Cita-Citaku’’ hanya memakai referensi 
buku paket tematik dari pemerintah. Tidak tersedianya sumber belajar 
lainnya guna untuk menunjang proses pembelajaran bagi siswa sehingga 
siswa masih bergantung pada guru yang menyebabkan kurang optimalnya 
kegiatan pembelajaran.  
Adapun sumber belajar yang tersedia di perpustakaan selain buku 
paket tematik dari pemerintah yaitu buku paket yang mencakup per mata 
pelajaran saja, tetapi tidak relevan untuk digunakan karena kurikulum 
2013 menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
Selain itu sumber belajar tematik berupa modul belum tersedia 
dikarenakan belum ada yang mengembangakan. Padahal sumber belajar 
modul untuk siswa merupakan media cetak yang penting sebagai sumber 
belajar yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti memberikan solusi pemecahan masalah pembelajaran yang ada di 
SD Negeri Pacar Sewon Bantul dengan membuatkan sebuah bahan ajar 
berupa modul tema “Cita-Citaku”. Pengembangan bahan ajar modul ini di 
kembangkan karena siswa kekurangan referensi sumber belajar sehingga 
proses pembelajaran kurang optimal. Selain itu, belum pernah 
dikembangkannya bahan ajar berbentuk modul tematik sebagai literatur 
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tambahan pada proses pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan modul 
tematik dengan tema “Cita-Citaku” untuk siswa kelas IV SD ini 
diharapkan dapat membantu memecahkan masalah pembelajaran yang ada 
di SD Negeri Pacar Sewon Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada seperti berikut ini : 
1. Pembelajaran cenderung hanya menggunakan buku pegangan utama 
yaitu buku paket tematik adapun media lainnya tidak relevan dengan 
kurikulum 2013.  
2. Dalam pembelajaran guru masih menganggap bahwa semua siswa 
sebagai individu yang sama, yang memiliki kemampuan dan kecepatan 
belajar yang sama sehingga siswa mengalami kesulitan belajar dalam 
memahami materi. 
3. Sebagian siswa masih ada yang mengalami kesulitan belajar untuk 
menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran  
4. Siswa dalam proses pembelajaran masih bergantung pada guru sehingga 
dalam proses pembelajaran kurang optimal. 
5. Belum pernah dikembangkan bahan ajar berupa modul tematik di SD 
Negeri Pacar Sewon yang melalui uji coba kelayakan dari segi materi 
dan segi media.  
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan di atas, maka tidak 
semua masalah dapat dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan belum pernah dikembangkan bahan ajar berupa modul 
tematik di SD Negeri Pacar Sewon. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,  
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
mengembangkan modul pembelajaran yang layak dipakai pada 
pembelajaran tematik ‘’Cita-Citaku’’ kelas IV di SD N Pacar Sewon 
Bantul ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini 
adalah mendeskripsikan proses pengembangan modul dan dihasilkan 
modul tematik yang layak dipakai pada pembelajaran ‘’Cita-Citaku’’ kelas 
IV di SD N Pacar Sewon Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
     Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian 
pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua 
pihak, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
    Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ranah teknologi 
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pendidikan yaitu tentang bagaimana membuat dan menghasilkan bahan 
ajar modul tematik yang layak baik dari segi materi dan segi media. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru  
1) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan 
dan penggunaan bahan ajar untuk pembelajaran tematik.   
2) Meyediakan media baru sebagai bahan ajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
b. Bagi siswa 
1) Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran tematik. 
2) Siswa menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajarannya. 
3) Dapat menumbuhkan dan menambah minat serta motivasi 
siswa dalam belajar. 
G. Spesifikasi Produk  
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian yang 
berjudul pengembangan modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ bagi Siswa Kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri Pacar Sewon adalah sebagai berikut:  
1. Dari segi subtansi, produk berupa modul tematik ini berisi bahasan 
materi kelas IV semester genap tema ‘’Cita-Citaku’’ yaitu, dengan tiga 
subtema yaitu subtema satu Aku dan Cita-Citaku, subtema kedua 
Hebatnya cita-citaku, dan subtema ketiga Giat berusaha meraih cita-
cita.  
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2. Produk modul tematik ini memuat beberapa komponen yakni; 
komponen pendahuluan berupa halaman sampul (cover), identitas 
kepemilikan, kata pengantar, pendahuluan, petunjuk penggunaan 
modul, daftar isi, kompetensi inti,  komponen isi kegiatan belajar yang 
meliputi kompetensi dasar, uraian materi, latihan dan tugas, rangkuman, 
evaluasi, serta komponen penutup yaitu daftar pustaka, biografi penulis, 
dan kunci jawaban.  
3. Isi atau materi dalam modul tematik ini menyesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 dengan berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas IV semester dua tema 
‘’Cita-Citaku’’.  
4. Isi atau materi dalam modul tematik ini disajikan menggunakan bahasa 
yang komunikatif dan Tampilan modul tematik dikemas secara menarik 
baik dari segi cover maupun dalam isi atau materi. 
5. Bentuk fisik produk: 
a. Ukuran                                     : A4 
b. Bentuk cover                            : Softcover  
c. Bahan cover                             : Ivory 260 gram 
d. Halaman uraian materi             : HVS A4 80 gram 
e. Warna                                       :Merah, Kuning, Biru, Hijau, Putih, 
Orange, cokelat, merah muda, ungu, dan hitam  
f. Jenis huruf                                : Gisha, Gill sans, dan Hobo std 
g. Ukuran huruf                            : Judul 24, Materi 14 
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H. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kemungkinan kesalahan penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu 
disampaiakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah: 
1. Modul  
  Modul adalah media pembelajaran yang utuh, disusun secara 
sistematis, mengacu pada tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. 
Modul biasanya digunakan sebagai bahan belajar mandiri. 
2. Pembelajaran Tematik  
   Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema sebagai salah satu model pembelajaran terpadu 
(integrated instruction) yaitu mengaitkan beberapa aspek baik dalam 
intramata pelajaran maupun antar-mata pelajaran yang merupakan 
suatu sistem pembelajaran sehingga memungkinkan siswa, baik secara 
individu maupun kelompok aktif. 
3. Pengembangan Modul Tematik  
    Pengembangan modul tematik merupakan pengembangan media 
visual yang dirancang berdasarkan tema yaitu ‘’Cita-Citaku’’ dengan 
tiga sub tema Aku dan Cita-Citaku, Hebatnya Cita-Citaku, dan Giat 
Berusaha Meraih Cita-Cita. Modul tematik didesain dengan 
menggunakan bahasa yang komunikatif dengan tampilan yang menarik 
menggunakan warna cerah dan disusun dengan beberapa komponen 
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modul yaitu komponen pendahuluan berupa halaman sampul (cover), 
identitas kepemilikan, kata pengantar, pendahuluan, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, kompetensi inti, komponen isi kegiatan 
belajar yang meliputi kompetensi dasar, uraian materi, latihan dan 
tugas, rangkuman, evaluasi, serta komponen penutup yaitu daftar 
pustaka, biografi penulis, dan kunci jawaban.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Modul  
1. Pengertian Modul  
     Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang dengan tujuan agar 
siswa dapat belajar secara mandiri. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Andi Prastowo (2013: 106) bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan Bahasa yang mudah dipahami oleh 
siswa, serta sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia siswa agar siswa 
dapat belajar mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari 
pendidik. Mulyasa E (2006: 231) mengatakan modul adalah paket belajar 
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun 
secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta 
didik, disertai pedoman penggunaannya. 
     Daryanto (2013: 9) mengungkapkan modul adalah salah satu 
bahan ajar yang dikemas secara sistematis yang memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta 
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Senada dengan S. Nasution, 
(2011: 66) dalam bukunya Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar 
dan Mengajar, menjelaskan pengertian modul adalah merupakan suatu 
kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri dari serangkaian kegiatan 
belajar yang secara empiris telah terbukti memberi hasil belajar yang 
efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas dan spesifik. 
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     Berdasarkan definisi modul pembelajaran yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa modul dapat didefinisikan sebagai 
bahan ajar cetak yang didesain untuk membantu peserta didik menguasai 
tujuan belajar yang spesifik dan disusun secara sistematis dari berbagai 
unit-unit kegiatan belajar, yang menyajikan materi/pokok bahasan dari 
bidang studi yang sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa agar dapat 
belajar mandiri. 
2. Tujuan dan Fungsi Modul dalam Pembelajaran  
   Tujuan dari pembuatan modul yaitu sebagai sarana belajar yang 
bersifat mandiri, guna membantu dalam proses pembelajaran siswa 
sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.  
  Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar cetak memiliki beberapa 
fungsi utama, diantaranya (Andi Prastowo, 2013: 107). 
a) Sebagai bahan ajar mandiri. Modul dirancang dan disusun guna 
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri tanpa 
tergantung pada kehadiran pendidik. 
b) Pengganti fungsi pendidik. Selain sebagai bahan ajar mandiri modul 
dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah 
dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu penggunaan modul memiliki 
fungsi juga sebagai pengganti fungsi pendidik. 
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c) Sebagai alat evaluasi. yaitu dengan adanya modul siswa dapat 
mengetahui sendiri sejauh mana ia sudah memahami materi dalam 
modul. Secara tidak langsung berfungsi sebagai alat evaluasi siswa. 
d) Sebagai bahan rujukan bagi siswa. Modul digunakan oleh siswa 
sebagai bahan untuk belajar yang didalamnya terdapat materi yang 
akan dipelajarinya. Oleh karena itu modul dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan dalam kegiatan pembelajaran. 
     Berdasarkan uraian di atas, dalam pengembangan modul harus 
memiliki tujuan dan fungsi sebagai sarana belajar mandiri, pengganti 
fungsi pendidik, sebagai alat evaluasi, dan sebagai rujukan bagi siswa 
guna membantu dalam proses pembelajaran.   
3. Karakteristik modul  
 Sukiman (2012: 133) berpendapat untuk menghasilkan modul yang 
mampu meningkatkan motivasi bagi pengguna, modul harus mencakup 
beberapa karakteristik sebagai berikut:  
a) Self Instructional. Melalui modul siswa mampu belajar mandiri dan 
tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self 
instructional modul harus: 1) Merumuskan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan jelas; 2) Mengemas materi pembelajaran ke 
dalam unit-unit kecil atau spesifik sehingga memudahkan siswa belajar 
secara tuntas; 3) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung 
kejelasan pemaparan materi pembelajaran; 4) Menyajikan soal-soal 
latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan siswa memberikan 
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respon dan mengukur penguasaannya; 5) Kontekstual, yakni materi-
materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan 
lingkungan siswa; 6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif; 7) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran,  8) 
Menyajikan instrumen penilaian (assessment), yang memungkinkan 
siswa melakukan self assessment; 9) Menyajikan umpan balik atas 
penilaian siswa sehingga siswa mengetahui tingkat penguasaan materi; 
10) Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) yang 
mendukung materi didik. 
b) Self Contained. Materi pembelajaran dari satu unit standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di dalam satu modul 
secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan 
siswa mempelajari materi pembelajaran karena materi dikemas dalam 
satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 
pemisahan materi dari satu standar kompetensi hal itu harus dilakukan 
dengan memperhatikan kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai 
oleh siswa. 
c) Stand Alone. Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
d) Adaptive. Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, dengan memperhatikan 
perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul akan tetap up 
to date. 
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e) User Friendly. Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly 
atau mudah digunakan oleh siswa. Setiap instruksi atau informasi yang 
diberikan mempermudah siswa, penggunaan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti, dan penggunaan istilah yang umum merupakan 
salah satu bentuk user friendly.  
   Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitan pengembangan modul ini 
akan disesuaikan dengan karakteristik-karakteristik modul, seperti self 
intruction, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. Oleh 
karana itu, modul dapat digunakan dengan mudah oleh siswa dalam proses 
pembelajaran. 
4. Prinsip Pengembangan Modul  
   Cece Wijaya, dkk (Sukiman, 2012: 135) dalam menyusun modul 
harus disesuaikan dengan minat, perhatian, dan kebutuhan siswa. Oleh 
karena itu penyusun modul perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
penyusunan modul. Di antara prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Modul disusun hendaknya berdasar atas tujuan-tujuan pembelajaran 
yang jelas dan khusus.  
b) Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan 
bulat antara jenis-jenis kegiatan yang harus ditempuh.  
c) Bahasa modul harus menarik dan selalu merangsang siswa untuk 
berpikir. 
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d) Modul harus memungkinkan penggunaan multimedia yang relevan 
dengan tujuan.  
e) Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai dengan 
8 jam pelajaran. 
f) Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan modul 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan secara 
individual. 
   Sementara itu, menurut Hamdani (2011: 221) mengemukakan 
prinsip-prinsip penyusunan modul sebagai berikut: 
a) Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, 
dan dari yang konkret untuk memahami yang semi konkret dan 
abstrak. 
b) Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 
c) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap siswa. 
d) Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar. 
e) Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri. 
 
  Berdasarkan pendapat di atas, dalam mengembangkan suatu modul 
perlu memperhatikan beberapa hal yaitu disesuaikan dengan minat, 
kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan siswa. Pada penelitian 
pengembangan ini, modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ pada penyusunan materi 
lebih menggunakan bahasa yang mudah dan komunikatif bagi siswa dan 
memperkaya contoh, gambar, dan ilustrasi pada modul. 
5. Komponen Dan Struktur Modul  
  Komponen modul meliputi beberapa cakupan yaitu dalam buku 
pengembangan bahan ajar tematik (Andi Prastowo, 2013: 366) 
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menyebutkan bahwa bahan ajar modul mempunyai tujuh komponen yaitu: 
a) judul; b) petunjuk belajar; c) kompetensi dasar atau materi pokok; d) 
informasi pendukung; e) latihan; f) tugas atau langkah kerja dan 7) 
penilaian.  
    Daryanto (2013: 25-26) menjelaskan bahwa modul terdiri dari tiga 
komponen utama yaitu: 1) Pendahuluan, meliputi standar kompetensi, 
kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasarat, petunjuk kegunaan modul, 
tujuan akhir, serta cek penguasaan standar kompetensi; 2) Pembelajaran, 
meliputi kegiatan belajar siswa, indikator keberhasilan; 3) Evaluasi, 
meliputi tes kognitif, tes psikomotor, dan penilaian sikap. Selain itu 
komponen lainnya yaitu halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, peta 
kedudukan modul, glosarium, kunci jawaban dan daftar pustaka. 
   Martiyono (2012: 134) menjelaskan bahwa bentuk struktur modul 
terdiri dari berbagai bagian yaitu sebagai berikut: 
a) Pendahuluan; tujuan, pengenalan terhadap topik yang akan dipelajari, 
informasi tentang pelajaran, hasil belajar, dan orientasi. 
b) Kegiatan belajar 
Kegiatan belajar I: judul 
1) Tujuan  
2) Materi pokok 
3) Uraian materi, berisi penjelasan, contoh, ilustrasi, aktivitas, 
tugas/latihan, rangkuman 
4) Tes mandiri 1 
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c) Penutup; salam, rangkuman, aplikasi, tindak lanjut, kaitan dengan 
modul berikutnya, daftar kata penting, daftar pustaka, kunci tes 
mandiri 
   Berdasarkan penjelasan komponen dan struktur modul di atas, maka 
dapat disimpulkan modul memiliki tiga komponen yaitu pendahuluan, isi 
materi, dan penutup. 
a) Pendahuluan  
1) Judul; halaman utama yang akan menjadi identitas utama Modul 
Tematik yang terdiri dari judul tema, nama pengarang, dan 
sasaran. 
2) Identitas kepemilikan; terdiri dari nama pemilik, asal sekolah, 
kelas berapa. 
3) Kata pengantar; mengenalkan Modul Tematik secara singkat.  
4) Petunjuk penggunaan; merupakan pentunjuk cara penggunaan 
Modul Tematik. 
5) Pendahuluan; berisi tentang ruang lingkup modul, tujuan, dan 
manfaat Modul Tematik bagi siswa. 
6) Daftar isi; berisi tentang topik-topik yang terdapat di dalam Modul 
Tematik. 
7) Kompetensi inti; berisi tentang kemampuan apa saja yang harus 
dimiliki siswa setelah mempelajari Modul Tematik.  
8) Kompetensi dasar; berisi tentang apa saja yang akan dipelajari 
oleh siswa 
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b) Isi pembahasan   
1)  Pendahuluan; berisi topik pembelajaran, tujuan materi pokok 
yang dirumuskan dalam kompetensi dasar. 
2) Uraian materi; berisi tentang penjelasan materi, contoh, dan 
ilustrasi aktivitas. 
3) Tugas atau latihan; berisi tentang latihan soal-soal yang diberikan 
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa setelah mempelajari 
materinya. 
4) Rangkuman; berisi uraian materi yang sudah diringkas menjadi 
inti. 
5) Evaluasi sumatif; kumpulan tugas dan latihan yang disusun secara 
keseluruhan dalam satu kegiatan pembelajaran. 
c) Penutup 
1) Daftar pustaka; berisi tentang merupakan kumpulan sumber 
referensi yang digunakan dalam penyusunan Modul Tematik. 
2) Kunci jawaban; berisi tentang semua jawaban dari evaluasi 
sumatif. 
3) Biografi penulis; berisi tentang riwayat penulis. 
6. Penggunaan Bahasa dalam Penulisan Modul  
  Sukiman (2012: 139-143) menjelaskan dalam pengembangan modul 
perlu diperhatikan penggunaan bahasa yang baik dan benar serta mudah 
dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
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a) Bahasa yang digunakan dalam modul harus menggunakan Bahasa yang 
baik dan benar. 
b) Setiap paragraf hanya terdiri atas satu ide pokok atau gagasan pikiran 
c) Modul ditulis dengan menggunakan Bahasa percakapan, bersahabat, 
dan komunikatif. 
d) Buat Bahasa lisan dalam bentuk tulisan 
e) Gunakan sapaan akrab yang menyentuh secara pribadi (gunakan kata 
ganti orang). 
f) Pilih kalimat sederhana, pendek, tidak beranak cucu. 
g) Hindari istilah yang sangat asing dan terlalu teknis. 
h) Hindari kalimat pasif dan negatif ganda. 
i) Gunakan pertanyaan retorik 
j) Sesekali bisa digunakan kalimat santai, humoris, ngetrend 
k) Gunakan bantuan ilustrasi untuk informasi yang abstrak. 
l) Berikan ungkapan pujian dan motivasi. 
m) Ciptakan kesan modul sebagai bahan ajar yang ‘’hidup’’. 
   Berdasarkan uraian di atas, dalam pengembangan modul akan 
menggunakan bahasa yang komunikatif, menggunakan kalimat yang 
sederhana dan menggunakan bantuan ilustrasi untuk informasi yang 
abstrak agar menciptakan suasana belajar yang lebih bersahabat dan 
menyenangkan bagi siswa 
 
. 
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7. Elemen Mutu Modul  
   Daryanto (2013: 13) berpendapat untuk menghasilkan modul 
pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan perannya dalam 
pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang dan dikembangkan 
dengan memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkan yaitu: 
a) Format  
    Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional. 
Dalam penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan 
bentuk dan ukuran kertas yang digunakan.  
1) Gunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat 
penggunaan format kertas secara vertikal atau horizontal harus 
memperhatikan tata letak dan format pengetikan. 
2) Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan 
untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau 
khusus. 
3) Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal, cetak miring atau lainnya. 
b) Organisasi  
1) Tampilkan bagan yang membahas cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul. 
2) Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan 
yang sistematis agar mudah dipelajari siswa  
3) Susun gambar, naskah, dan ilustrasi sedemikian rupa agar mudah 
dipahami oleh siswa. 
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4) Organisasikan antar bab, antar unit, antar paragraf dengan susunan 
alur yang jelas agar mempermudah siswa memahami modul. 
5) Organisasikan judul dan uraian yang mudah dipahami oleh siswa. 
c) Daya Tarik  
   Daya Tarik modul dapat ditempatkan dalam beberapa bagian 
sebagai berikut: 
1) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan warna, 
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
2) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan 
berupa gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis 
bawah atau warna. 
3) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik. 
d) Bentuk dan ukuran huruf  
1) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai 
dengan karakteristik umum peserta didik. 
2) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub 
judul, dan isi naskah. 
3) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi sulit. 
e) Ruang spasi (kosong) 
   Gunakan ruang spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar 
untuk menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat 
berfungsi untuk menambahkan catatan penting dan memberikan 
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kesempatan jeda kepada siswa. Gunakan dan tempatkan spasi kosong 
tersebut secara proporsional. Penempatan ruang kosong dapat 
dilakukan di beberapa tempat. 
  Berdasarkan uraian di atas, agar menghasilkan modul yang mampu 
memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul 
perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa 
elemen yaitu format modul akan dibuat vertikal, susunan modul disusun 
secara sistematis mulai dari tema, sub tema dan pembelajaran 1-6, gambar 
atau ilustrasi dibuat sesuai karakter siswa agar siswa lebih tertarik, bentuk, 
dan ukuran huruf akan disesuaikan dengan karakter siswa pada umumnya 
agar dapat mudah dibaca oleh siswa. 
B. Pembelajaran Tematik Integratif 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif 
    Abdul Majid (2014: 80) dalam Konsep dasar pembelajaran tematik 
menjelaskan bahwa Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dari 
mulai mata pelajaran satu dengan lainnya, sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. Sejalan dengan pendapat Rusman, 
Mamat S.B., dkk (Andi Prastowo, 2013: 125) memaknai pembelajaran 
tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran 
yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu 
topik pembicaraan yaitu tema.  pendapat tersebut dilengkapi oleh Andi 
Prastowo (2013: 188) dalam Pengembangan Bahan Ajar Tematik bahwa 
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pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menyatukan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke 
dalam berbagai tema. pengintegrasian tersebut dilakukan melalui 
pendekatan intradisipliner, multidisipliner, interdisipliner, dan 
transdisipliner. 
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun 
kelompok aktif dalam  menggali dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.  
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema sebagai salah satu model pembelajaran terpadu (integrated 
instruction) yaitu mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata 
pelajaran maupun antar-mata pelajaran yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran sehingga memungkinkan siswa, baik secara individu 
maupun kelompok aktif. 
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif 
      Abdul Majid (2014: 89) menyebutkan dalam model pembelajaran 
tematik integratif di  sekolah dasar, memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa 
(student centered). Dengan menggunakan pendekatan belajar modern 
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yang menempatkan siswa sebagai objek belajar, sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator yaitu dengan memberikan siswa 
kemudahan untuk melakukan aktivitas belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). 
Siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 
untuk memahami hal-hal yang bersifat abstrak. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran 
tematik pembelajaran antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas, 
sebab fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan pada tema-
tema yang paling dekat yang berkaitan dengan kehidupan siswa. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Dalam pembelajaran 
tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat 
memahami konsep-konsep secara utuh tidak parsial (sepotong-
potong).  
e. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik mudah disesuaikan 
(fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dikaitkan dengan 
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekolah maupun rumah. 
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
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    TIM pengembang PGSD (Hesty, 2008) dalam Abdul Majid dengan 
bukunya Pembelajaran Tematik Terpadu (2014: 90) adalah: 
a. Holistik, yaitu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran tematik yang diamati dan dikaji dari sudut bidang studi, 
tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 
b. Bermakna, terbentuknya berbagai macam aspek yang dijalin antar-
skema yang dimiliki oleh siswa yang memberi dampak arti dari segi 
materi yang dipelajari. 
c. Otentik, memungkinkan siswa memahami secara langsung konsep dan 
prinsip yang ingin dipelajari. 
d. Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan pendekatan 
inquiry discovery dimana siswa terlibat langsung secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Mulai dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan 
proses evaluasi. 
     Dari penjelasan karakteristik pembelajaran tematik di atas, menjadi 
pedoman dalam mengembangkan media Modul Tematik yang akan 
menggunakan karakter berpusat pada keaktifan siswa untuk pembelajaran 
individual, menyajikan berbagai mata pelajaran, fleksibel dibawa kemana-
mana untuk belajar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. 
3. Implikasi Pembelajaran Tematik Integratif 
    Rusman (2011: 281) mengatakan penggunaan model pembelajaran 
tematik integratif  membawa implikasi pada berbagai aspek yaitu aspek 
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guru, siswa, buku ajar, sarana dan prasarana penunjang belajar, sumber 
belajar dan media. 
a. Aspek guru 
   Guru  yakni sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap 
berhasilnya pelaksanaan pembelajaran tematik integratif, guru dituntut 
untuk kreatif dan memiliki jiwa inovatif . hal yang pertama yang harus 
dilaksanakan guru adalah memahami model pembelajaran tematik, 
baik secara konseptual dan praktikal. 
b. Aspek siswa 
    Siswa yakni sebagai objek dan subjek belajar yang merupakan 
faktor utama keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar. Siswa sendiri perlu menyadari akan pentingnya 
pengaitan materi atau isi kurikulum pada masing-masing mata 
pelajaran agar pembelajaran lebih bermakna bagi kehidupannya 
sehari-hari.  
c. Aspek buku ajar 
    Dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar menuntut 
tersedianya bahan ajar, terutama buku ajar yang dapat memadai dan 
memenuhi dalam proses pembelajaran yang terintegrasi antara satu 
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dengan 
kehidupan. 
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d. Aspek sarana dan prasarana, sumber belajar dan media pembelajaran 
     Dalam penerapan pembelajaran tematik merupakan suatu 
Sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif, mencari, 
menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik 
dan autentik. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran tematik ini 
sangat berimplikasi terhadap ketersediaan berbagai sarana dan 
prasarana belajar yang memadai dengan manajemen yang baik.  
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran tematik 
yaitu tersedianya sumber belajar yang lengkap, sumber belajar yang 
sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan 
pembelajaran tematik (by desain), maupun sumber belajar yang 
tersedia di lingkungan yang tidak didesain untuk kepentingan 
pembelajarn yang dapat dimanfaatkan (by utilization).  
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Integratif 
    Sujarwo (2011: 233-234) mengatakan ada beberapa kelebihan dan 
kelemahan dalam pembelajaran tematik sebagai berikut: 
a. Kelebihan   
1) Model pembelajaran ini mengutamakan individual differences , 
sehingga tiap individu mampu berkembang sesuai bakat dan 
minatnya. 
2) Model pembelajaran ini bersumber pada identifikasi kebutuhan 
belajar siswa, sehingga siswa akan sangat menerima materi yang 
diajarkan. 
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3) Suatu pembelajaran yang semua komponen materi pembelajaran 
diintegrasikan ke dalam tema yang sama dalam satu unit 
pertemuan. Dengan metode ini, pembelajaran diharapkan akan 
mengalir secara alami, menyeluruh, terkait dengan pengalaman 
kehidupan siswa secara nyata. 
4) Materi pembelajaran berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga setelah pembelajaran selesai teori dapat 
diaplikasikan nyata dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Kelemahannya  
1) Pembelajaran ini bersumber dari kebutuhan siswa, sehingga 
materi patokan seringkali diabaikan. 
2) Materi pembelajaran dirasakan kurang terfokus. 
3) Untuk merealisasikan semua kebutuhan belajar siswa 
memerlukan waktu dan kesempatan yang lebih lama. 
4) Bagi guru diperlukan pengetahuan yang luas agar mampu 
bersama-sama membelajarkan siswa. 
5) Bagi guru yang kurang memiliki pengetahuan luas dan kurang 
menguasai penerapan model pembelajaran terpadu akan 
ditinggalkan oleh siswa. 
6) Pembelajaran Tematik Integratif dalam Kurikulum 2013. 
     Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kelebihan 
dalam pembelajaran tematik adalah menyenangkan karena berawal dari minat 
dan kebutuhan siswa yang memberikan pengalaman yang relevan, hasil 
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belajar bermakna sehingga dapat bertahan lama, dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah, menumbuhkan 
keterampilan kerjasama dalam segi sosial, menyajikan kegiatan nyata yang 
sesuai dengan persoalan di lingkungan sekitarnya. Sedangkan kelemahannya 
materi kurang terfokuskan sehingga guru harus memiliki pengetahuan yang 
luas dalam menerapkan pembelajaran tematik. 
C. Kajian tentang Cita-Cita 
1. Pengertian Cita-Cita 
Cita-Cita menurut kamus bahasa Indonesia adalah keinginan, 
harapan, tujuan, yang ingin dicapai disertai perencanaan dan tindakan 
untuk mencapainya. Sedangkan Hurlock (1979) mengartikan cita-cita 
sebagai keinginan meraih sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan 
sekarang. 
Mudjino dan Dimyati (2006) mengatakan cita-cita merupakan 
faktor pendorong yang dapat menambah semangat sekaligus memberikan 
tujuan yang jelas dalam belajar, cita-cita akan memperkuat motivasi 
belajar intrinsik maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita akan 
mewujudkan aktualisasi diri.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa cita-
cita merupakan suatu keinginan yang mendorong semangat untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai yang disertai tindakan dan 
perencanaan yang jelas untuk meraih sesuatu di masa depan. 
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2. Sumber Cita-Cita 
   Dalam menentukan sebuah cita-cita bukan sesuatu hal yang mudah. 
Untuk dapat menentukan sebuah cita-cita yang tepat, kita harus 
mengetahui sumber yang mempengaruhinya. Adapun sumber cita-cita 
yaitu: 
a. Minat dan bakat  
      Secara umum cita-cita seseorang berawal dari minat yang 
mereka sukai. Minat merupakan ketertarikan terhadap sesuatu. 
Seseorang yang telah memiliki minat yang kuat akan selalu berusaha 
untuk mewujudkannya. Sedangkan bakat merupakan keahlian di 
dalam suatu bidang tertentu yang didapat sejak lahir. 
b. Pengalaman 
      Pengalaman yang telah dimiliki seseorang akan mempengaruhi 
pilihannya. Semakin banyak pengalaman seseorang akan semakin 
banyak impian yang ingin dicapai. 
D. Pembelajaran Tematik Integratif Sekolah Dasar Kelas IV 
    Pembelajaran tematik pada SD kelas IV yaitu ada 9 tema. tema yang 
pertama yaitu pertama ‘’Indahnya Kebersamaan’’, kedua ‘’Selalu Berhemat 
Energi’’, ketiga ‘’Peduli Terhadap Makhluk Hidup’’, keempat ‘’Berbagai 
Pekerjaan’’, kelima ‘’Menghargai Jasa Pahlawan’’, keenam ‘’Indahnya 
Negeriku’’, ketujuh ‘’Cita-Citaku, kedelapan ‘’Daerah Tempat Tinggalku, 
kesembilan ‘’Makanan Sehat dan Bergizi’’. 
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   Pada penelitian pengembangan modul tematik, peneliti mengambil tema 
ke-7 yaitu “Cita-Citaku”. Tema “Cita-Citaku” terdapat 3 subtema yaitu Aku 
dan Cita-Citaku, Hebatnya Cita-Citaku dan Giat Berusaha Meraih Cita-Cita. 
Setiap subtema terdapat beberapa mata pelajaran dan 6 pembelajaran yang 
digolongkan dalam kegiatan pembelajaran. 
    Pada subtema 1 “Aku dan cita-citaku”. Materi yang dipelajari adalah 
Bahasa Indonesia mempelajari tentang menggali informasi, mengolah, dan 
menyajikan dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta 
kegiatan ekonomi dan koperasi, mengamati, mengolah, dan menyajikan teks 
laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya 
dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata 
baku, menerangkan serta mempraktekan teks arahan atau petunjuk tentang 
pemeliharaan Pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan 
tradisional secara mandiri dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) 
mempelajari tentang mengenal karya dua dan tiga dimensi berdasarkan 
pengamatan, menggambar alam berdasarkan pengamatan keindahan alam, 
mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif, dan 
membuat karya seni kolase dengan berbagai bahan di lingkungan sekitar. 
PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) mempelajari tentang 
memahami makna dan keterkaitan symbol-simbol sila Pancasila dalam 
memahami Pancasila secara utuh, memahami manfaat keberagaman 
karakteristik individu, hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 
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sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat, mengamati dan menceritakan 
perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang kelima symbol 
Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh, melaksanakan kewajiban dan 
bekerjasama dengan teman sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah dan 
masyarakat.  IPA mempelajari tentang pendeskripsian hubungan antara 
sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta 
menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat. IPS mempelajari tentang pemahaman kehidupan manusia dan 
pendeskripsian kehidupan manusia dalam kelembagaan sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya di masyarakat sekitar. Matematika mempelajari 
tentang mengenal sifat dari garis paralel dan mengembangkan dan membuat 
berbagai pola numerik dan geometris. PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan) mempelajari tentang memahami konsep dan mempraktikkan 
kombinasi pada gerak dasar dominan statis dan dinamis untuk membentuk 
keterampilan atau teknik dasar senam seperti handstand, kayang, meroda. 
    Pada subtema 2 yaitu “Hebatnya Cita-Citaku”. Materi pelajaran yang 
akan dipelajari adalah PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) 
mempelajari tentang memahami manfaat keberagaman karakteristik individu 
dan bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, 
sekolah, dan masyarakat. Bahasa Indonesia mempelajari tentang menggali 
informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta 
kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam Bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memiih dan memilah kosakata baku, serta 
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mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan 
pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi. IPS mempelajari tentang 
memahami manusia dan menceritakan manusia dalam dinamika interaksi  
dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi. SBdP (Seni Budaya 
dan Prakarya) mempelajari tentang mengetahui berbagai alur, cara, 
pengolahan media karya kreatif, dan membentuk karya seni tiga dimensi dari 
bahan alam. Matematika mempelajari tentang menemukan bangun segi 
banyak beraturan maupun tak beraturan yang membentuk pola pengubinan 
melalui pengamatan, mengurangi dan menyusun kembali jarring-jaring 
bangun ruang sederhana, membentuk jarring-jaring bangun ruang yang 
berbeda dengan jaring bangun ruang yang sudah ada, dan membuat benda-
benda berdasarkan jaring-jaring bangun ruang yang ditemukan dengan 
memanfaatkan barang-barang bekas yang ada di sekitar rumah sekolah atau 
tempat bermain. IPA mempelajari tentang memahami sifat-sifat bunyi melalui 
pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran dan menyajikan 
hasil percobaan atau observasi tentang bunyi. PJOK (Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan) mempelajari tentang memahami konsep dan 
mempraktikkan berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi 
dan berat badan ideal.  
   Pada subtema 3 yaitu “Giat Berusaha Meraih Cita-Cita”. Materi 
pelajaran yang akan dipelajari adalah IPA mempelajari tentang memahami 
sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran dan menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi. 
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PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) mempelajari tentang 
memahami hak dan kewajiban serta melaksanakan kewajiban sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan masyarakat. Matematika 
mempelajari tentang memahami luas segitiga, persegi panjang, dan persegi, 
menentukan hubungan antara satuan san atribut pengukuran termasuk luas dan 
keliling persegi panjang, dan mengembangkan berbagai pola numerik dan 
geometris. Bahasa Indonesia mempelajari tentang menggali informasi dari 
teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan 
ekonomi dan koperasi, menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang 
lingkungan dan sumber daya alam, mengolah dan menyajikan teks wawancara 
tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi 
secara mandiri dan lisan, dan menyajikan teks cerita petualangan tentang 
lingkungan dan sumber daya alam. PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan) mempelajari tentang memahami konsep berbagai aktivitas 
kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi dan berat badan ideal dan 
mempraktikkan berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi 
dan berat badan ideal. SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) mempelajari tentang 
mengenal gambar alam benda dan kolase serta menggambar alam berdasarkan 
pengamatan keindahan alam. IPS mempelajari tentang memahami manusia 
serta menceritakan dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya, memahami manusia serta menceritakannya dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, ekonomi dan menceritakan 
tentang hasil bacaan mengenai pengertian ruang, konektivitas antar ruang, 
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perubahan, dan keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan 
dalam lingkup masyarakat di sekitarnya.   
E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar  
     Karakteristik perkembangan pada anak usia sekolah dasar biasanya 
pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan. Mereka sudah mampu 
mengontrol tubuh dan keseimbangannya. pada umumnya siswa kelas IV 
Sekolah Dasar berumur 9/10 tahun pada usia ini disebut masa kanak-kanak 
akhir, anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, 
ditandai adanya revesible dan kekekalan (C. Asri Budiningsih, 2005: 38). 
     Dalam pembelajaran, guru sebaiknya memahami perkembangan kogntif 
siswa sekolah dasar dengan baik, agar dapat diimplementasikan pada kegiatan 
pembelajaran di kelas. Menurut Marsh dalam Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 
118),  strategi guru dalam pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir adalah: 
1. Menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang/benda konkret. 
2. Gunakan alat visual. 
3. Gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang 
bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks. 
4. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisir dengan baik, misalnya 
menggunakan angka kecil dari butir-butir kunci. 
5. Berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan, misalnya 
menggunakan teka-teki, dan curah pendapat. 
      Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Perkembangan kognitif 
merupakan perkembangan yang akan peniliti jadikan bahan pertimbangan 
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dalam mengembangkan media visual yaitu Modul Tematik, agar Modul 
Tematik yang digunakan dapat berdampak positif sesuai dengan 
perkembangan siswa. konten Modul Tematik ditekankan pada contoh dan 
gambar ilustrasi yang sudah akrab dengan siswa, penyajian isi konten singkat 
dan terorganisir dengan baik, serta memberikan latihan-latihan soal yang 
sudah pernah atau sering dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Konten produk menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menggunakan 
unsur warna yang cerah dan konten produk diselingi dengan penugasan yang 
melibatkan dua siswa atau lebih. Hal ini berguna untuk melatih siswa 
berinteraksi atau bersosialisasi dalam kelompok kecil maupun besar. 
F. Kerangka Pikir 
    Lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Dasar (SD) terus berupaya 
memperbaiki sistem dan strukturnya. Upaya-upaya tersebut dapat tercermin 
dari berubahnya kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti 
pergantian kurikulum 2013.  Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 
siswa SD kelas IV menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat memungkinkan siswa 
secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan 
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan 
otentik. Pembelajaran SD kelas IV menggunakan berbagai macam tema dalam 
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Berdasarkan hasil 
penelitian awal yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas IV di 
SD Negeri Pacar Sewon Bantul, sebagian siswa masih ada yang  mengalami 
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kesulitan belajar dalam memahami materi yang mengakibatkan waktu 
pembelajaran yang telah direncanakan menjadi terhambat, terutama pada 
pembelajaran tema Cita-Citaku. Guru juga menilai bahwa dalam pembelajaran 
tema Cita-Citaku materinya kurang untuk dapat dipahami oleh siswa karena 
beberapa materi yang ada pada buku tidak menjelaskan secara rinci. siswa 
juga mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran karena materi yang 
diajarkan kurang menarik, 
  Pada proses pengamatan juga terlihat proses pembelajarannya masih 
kurang kondusif  guru pun terlihat terburu-buru dalam proses menyampaiakan 
materi.  guru hanya mengajar sesuai materi yang harus disampaikan dan 
menganggap bahwa semua siswa sebagai individu yang sama, yang memiliki 
kemampuan dan kecepatan belajar yang sama, hal ini menyebabkan sebagian 
siswa masih ada yang mengalami kesulitan belajar untuk menyesuaikan diri 
sehingga siswa agak lamban dalam proses pembelajaran. 
  Selain itu dari aspek sumber belajar yang digunakan guru dan murid 
dalam pembelajaran tema Cita-Citaku hanya memakai referensi buku paket 
tematik dari pemerintah. Tidak tersedianya sumber belajar lainnya guna untuk 
menunjang proses pembelajaran bagi siswa sehingga siswa masih bergantung 
pada guru yang menyebabkan kurang optimalnya kegiatan pembelajaran.  
 Adapun sumber belajar yang tersedia di perpustakaan selain buku paket 
tematik dari pemerintah yaitu buku paket yang mencakup per mata pelajaran 
saja, tetapi tidak relevan untuk digunakan karena kurikulum 2013 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Selain itu 
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sumber belajar tematik berupa modul belum tersedia dikarenakan belum ada 
yang mengembangakan. Padahal sumber belajar modul untuk siswa 
merupakan media cetak yang penting sebagai sumber belajar yang menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran.  
   Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
memberikan solusi pemecahan masalah pembelajaran yang ada di SD Negeri 
Pacar Sewon Bantul dengan membuatkan sebuah bahan ajar modul tema 
“Cita-Citaku”. Pengembangan bahan ajar modul ini di kembangkan karena 
siswa kekurangan referensi sumber belajar sehingga proses pembelajaran 
kurang optimal. Selain itu, belum pernah dikembangkannya bahan ajar 
berbentuk modul tematik sebagai literatur tambahan pada proses 
pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan modul tematik dengan tema 
“Cita-Citaku” untuk siswa kelas IV SD ini diharapkan dapat membantu 
memecahkan masalah pembelajaran yang ada di SD Negeri Pacar Sewon 
Bantul. Berikut gambar skema kerangka pikir pada penelitian pengembangan: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan Modul Tematik 
Pembelajaran cenderung hanya 
menggunakan buku paket 
tematik adapun media lain tidak 
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proses pembelajaran  
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dalam memahami materi 
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BAB III 
METODE PENELTIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pacar Sewon Bantul, 
kelas IV. Pelaksanaan dilakukan pada bulan Agustus-September 2016. 
B. Jenis Penelitian 
 Nana Syaodih (2015: 164) penelitian dan pengembangan 
(research and development) adalah suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian dan 
pengembangan ini merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada 
pengembangan produk baru. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan 
pengembangan dapat berupa buku, modul, paket, program pembelajaran, 
maupun alat bantu untuk belajar. 
Wina Sanjaya (2013: 130) menjelaskan bahwa pada tahapan proses 
pengembangan produk dalam penelitian  research and development ini 
dilakukan secara ilmiah dengan menganalisa data secara empiris. Adapun 
tahapan penelitian research and development ini dimulai dari research 
untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan di lapangan sebagai 
dasar untuk pengembangan produk dan dilanjutkan ke tahap development. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian pengembangan Modul 
Tematik sebagai penunjang bahan ajar siswa kelas IV SD Negeri Pacar 
Sewon ini mengacu pada metode penelitian research and development 
(R&D). Metode ini menggunakan model penelitian pengembangannya 
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Borg dan Gall (1983: 772) yang menjelaskan bahwa educational research 
and development is a process used to develop and validate educational 
products.   
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
   Dalam penelitian pengembangan ini, mengacu pada pedoman 
penelitian pengembangan menurut Borg and Gall (Nana Syaodih, 2015: 
169-170). Borg dan Gall menjelaskan bahwa ada sepuluh prosedur dalam 
penelitian pengembangan yang akan dijadikan pedoman dalam penelitian 
pengembangan Modul Tematik sebagai berikut 
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information 
collecting). 
2. Perencanaan (planning). 
3. Pengembangan draf produk (develop preliminary from of product). 
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision). 
6. Uji coba lapangan (main field testing). 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product 
revision). 
8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing). 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision). 
10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation). 
  Berdasarkan langkah-langkah di atas peneliti membatasi langkah-
langkah yang akan diambil hanya sampai tahap penyempurnaan produk 
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akhir sehingga tidak sampai pada tahap mendesiminasikan dan 
mengimplementasikan produk dikarenakan biaya yang masih minim. 
Prosedur yang akan dilakukan oleh peneliti dalam pengembangan modul 
tematik sebagai berikut: 
   
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian dan Pengembangan Modul 
Tematik yang diadaptasi dari Borg and Gall 1989 yang telah dimodifikasi 
 Menurut bagan di atas akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut : 
a. Penelitian dan pengumpulan data (research and information 
collecting) 
   Pertama peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk 
mengetahui kendala atau permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Penelitian dan 
pengumpulan 
data 
 
 
Perencanaan 
 
Pengembangan 
produk awal 
 
Validasi Materi 
 
Validasi Media 
 
Uji Coba 
lapangan awal  
 
 
Merevisi Hasil Uji 
Coba Lapangan awal 
 
Uji Coba 
Lapangan 
 
 
Revisi Hasil Uji Coba 
Lapangan  
 
Uji Coba Pelaksanaan 
Lapangan 
 
Penyempurnaan 
Produk Akhir 
 
45 
 
Wawancara dilakukan kepada guru pengampu kelas IV dan siswanya. 
Kemudian melakukan pengamatan pada proses pembelajaran di dalam 
kelas. Setelah informasi sudah terkumpul akan menjadi bahan 
pertimbangan peneliti untuk melakukan kajian pustaka yang berkenaan 
dengan masalah yang akan diangkat. 
b. Perencanaan (planning) 
     Pada tahap ini peneliti menganalisis pembelajaran dan 
menganalisis produk atau media pembelajaran yang akan dihasilkan 
untuk memecahkan masalah tersebut sesuai dengan data-data yang 
telah terkumpul. Analisis pembelajaran tahap ini didasarkan pada 
sumber belajar yang dapat dijadikan bahan bantu ajar di SD Negeri 
Pacar Sewon Bantul. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka 
diperlukan media untuk membantu siswa dalam mengatasi 
permasalahan pada kegiatan pembelajaran. Media modul pembelajaran 
tematik khususnya tema “Cita-Citaku” adalah media yang akan 
membantu siswa dalam mengatasi permasalahan belajar dan sebagai 
bahan ajar tambahan untuk mengatasi kekurangan sumber belajar. 
Oleh karena itu media modul tematik perlu dikembangkan. Adapun 
tahap perencanaan pengembangan modul tematik sebagai berikut: 
1) Merencanakan isi pengembangan modul berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada tema 
cita-citaku kelas IV SD. Isi pengembangan modul terdapat tiga 
subtema yakni subtema satu aku dan cita-citaku, subtema kedua 
46 
 
hebatnya cita-citaku, dan subtema ketiga giat berusaha meraih cita-
cita. 
2) Study pustaka. pada studi pustaka ini, peneliti mencari buku 
referensi yang akan digunakan dalam pembuatan media modul yang 
sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Kompetensi Inti pada kurikulum 2013. Buku referensi yang 
diperoleh diantaranya buku yang didistribusikan oleh pemerintah 
yang telah dilakukan beberapa perbaikan pada materi pembelajaran. 
3) Mempersiapkan alat dan bahan. Software (perangkan lunak) utama 
yang diperlukan untuk mengembangkan modul adalah Corel Draw 
X7 yang berperan menata kumpulan gambar dan kalimat untuk 
dijadikan sebuah halaman dan software Microsoft Word 2010 yang 
berperan dalam penulisan materi yang lebih sistematis.  
c. Pengembangan draf produk (deflop preliminary from of product) 
Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Penyusunan Komponen. Penyusunan komponen yang digunakan 
meliputi: Pendahuluan: berisikan judul, identitas kepemilikan, kata 
pengantar, petunjuk penggunaan, pendahuluan, daftar isi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar. Isi pembahasan: berisikan 
pendahuluan, uraian materi, tugas atau latihan, rangkuman, 
evaluasi sumatif. Penutup: berisikan daftar pustaka, kunci jawaban, 
biografi penulis. 
47 
 
2) Desain. Desain yang harus dibuat adalah desain cover modul dan 
desain isi modul. Pembuatan karakter yang akan mejadi tokoh 
pemandu siswa dalam menggunakan modul, selanjutnya adalah 
pemilihan warna-warna yang cerah, dan pemilihan huruf 
(typography). 
3) Validasi Ahli. Pada tahap validasi ahli ini, bentuk awal produk 
akan divalidasi untuk diberikan penilaian oleh para ahli, yakni ahli 
materi dan ahli media. Ahli materi memberikan penilaian terhadap 
produk meliputi tiga aspek yaitu pendahuluan, isi, penutup. 
Sedangkan ahli media memberikan penilaian terhadap produk 
meliputi tiga aspek yaitu tampilan, bahasa, dan komponen modul. 
Validasi ahli bertujuan untuk menguji kelayakan produk sebelum 
dilakukan uji coba kepada pengguna, yakni siswa.  
d. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 
   Uji coba lapangan awal yaitu untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap Modul Tematik yang sedang dikembangkan yang 
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Pacar Sewon Bantul. Uji coba 
lapangan awal dilakukan setelah Modul Tematik divalidasi oleh ahli 
media dan materi. Subjek uji coba lapangan awal terdiri dari 3 orang. 
Pada uji coba tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. 
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e. Merevisi hasil uji coba (main product revision). 
  Dari hasil uji coba lapangan awal akan dianalisis terlebih dahulu, 
setelah memperoleh kesimpulan akan dijadikan bahan acuan untuk 
revisi produk Modul Tematik. Revisi pada tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk yang lebih layak. Kemudian akan di uji coba ke 
tahap selanjutnya. 
f. Uji coba lapangan (main field testing).   
  Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 
Modul Tematik yang dilakukan sama seperti uji coba lapangan awal. 
Hanya saja subjek akan lebih banyak yang terdiri dari 8 orang siswa 
SD Negeri Pacar Sewon Bantul. Pada uji coba tahap ini pengumpulan 
data juga dilakukan dengan menggunakan angket (kuesioner) dan 
dokumentasi. 
g. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product 
revision). 
  Dari hasil uji coba lapangan akan diidentifikasi terlebih dahulu, 
setelah memperoleh kesimpulan kekurangan dan kesalahannya akan 
dijadikan bahan acuan untuk perbaikan/revisi produk Modul Tematik. 
h. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing). 
 Uji pelaksanaan lapangan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 
Pacar Sewon Bantul yang melibatkan subjek sebanyak 24 orang. Pada 
uji pelaksanaan lapangan ini pengumpulan data juga dilakukan dengan 
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menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi yang akan 
dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk akhir. 
i. Penyempurnaan produk akhir (final product revision). 
  Modul Tematik yang sudah diujicobakan, akan disempurnakan 
lagi melalui kegiatan revisi produk akhir. Revisi produk akhir ini 
dilakukan berdasarkan dari hasil analisis uji pelaksanaan lapangan. 
D. Validasi Ahli 
 Validasi ahli dilakukan dengan menggunakan angket berisi butir-butir 
instrument yang akan diberikan kepada ahli media dan ahli materi sebagai 
berikut: 
1. Ahli media  
    Ahli media dalam pengembangan produk Modul Tematik ini 
menggunakan satu orang ahli yakni dosen program studi Teknologi 
Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Ahli materi 
    Ahli materi dalam pengembangan produk Modul Tematik ini 
menggunakan satu orang ahli yakni dosen program studi PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
E. Subjek Penelitian 
Jumlah subjek yang peneliti gunakan berjumlah 35 orang, yang 
terdiri dari 35 siswa kelas IV SD Negeri Pacar Sewon Bantul. Adapun 
rincian subjek uji coba sebagai berikut: 
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1. Uji coba lapangan awal (uji coba satu-satu) sebanyak 3 siswa. 
2. Uji coba lapangan (kelompok sedang) sebanyak 8 siswa. 
3. Uji pelaksanaan (kelompok besar) sebanyak 24 siswa 
F. Jenis Data 
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari studi 
penelitian awal dan uji coba produk di lapangan. Sedangkan kuantitatif 
diperoleh dari hasil analisis data dengan menkoferensikan data  ke dalam 
bentuk nominal. Data ini dipergunakan untuk melihat kualitas dan 
kelayakan produk pengembangan Modul Tematik yang diperoleh dari 
penilaian validasi ahli media, ahli materi, dan siswa sebagai pengguna. 
G. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
  Sugiyono (2013: 194-205) metode pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan angket. 
a. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan teknik  pengumpulan data yang 
dilakukan guna mengetahui apa saja permasalahan. Metode 
wawancara ini digunakan pada tahap pengumpulan informasi awal 
yaitu wawancara dengan salah satu guru kelas IV SD Negeri Pacar 
Sewon. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No Aspek Indikator 
1 Guru  Proses pembelajaran  
Bahan ajar yang tersedia  
Bahan ajar yang digunakan  
Kendala belajar siswa 
Karakteristik belajar siswa 
 
b. Metode Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti. Metode observasi ini digunakan pada tahap 
awal untuk mengetahui kondisi proses pembelajaran. Peneliti 
melakukan pengamatan pada guru, siswa, dan sumber belajar. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Observasi 
No Aspek Indikator 
1 Guru  Proses pembelajaran    
2 Siswa  Karakteristik belajar siswa 
Kondisi siswa pada saat pembelajaran 
3 Sarana dan prasarana Sumber belajar  
 
c. Metode Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 
199). Metode angket yang digunakan guna mengumpulkan data 
tentang penilaian dari ahli media, ahli materi, dan siswa kelas IV. 
Instrumen yang digunakan peneliti dalam pengembangan Modul 
Tematik ini ada tiga sebagai berikut: 
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1) Lembar angket penilaian produk untuk ahli materi 
  Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
No Aspek Indikator 
1 
 
Pendahuluan  
 
Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk 
penggunaan) 
Kejelasan panduan belajar 
Kesesuaian kompetensi inti dengan 
kompetensi dasar 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi 
modul 
 Isi Kemenarikan isi materi dalam memotivasi 
pengguna 
Ketepatan dalam penjelasan materi 
Ketepatan pemberian umpan balik (feedback) 
atas jawaban pengguna  
Cakupan materi yang disajikan 
Kejelasan materi yang disajikan 
Keruntutan materi yang disajikan 
Kejelasan bahasa yang digunakan 
Kesesuaian contoh & gambar dengan materi 
Ketersediaan contoh dan gambar yang 
disertakan 
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
Kesesuaian soal dengan materi 
Tingkat kesulitan soal 
3 Penutup  Kejelasan rangkuman  
Kesesuaian daftar pustaka yang digunakan 
 
2) Lembar angket penilaian produk untuk ahli media 
  Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
No Aspek Indikator 
1 Tampilan  Proporsional Layout (tata letak teks dan 
gambar) 
Kesesuaian pilihan background 
Kesesuaian proporsi warna 
Kesesuaian pemilihan jenis huruf 
Kesesuaian ukuran huruf 
Kemenarikan sajian gambar 
Kesesuian gambar ilustrasi dengan materi 
Kemenarikan desain cover 
Kesesuaian jenis kertas 
2 Bahasa  Ketepatan struktur kalimat 
Bahasa yang digunakan komunikatif  
Kesederhanaan struktur kalimat  
Kesesuaian Bahasa yang digunakan dengan 
karakteristik siswa 
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3 Komponen  
Modul 
Kejelasan judul  
Kejelasan petunjuk belajar  
Keruntutan daftar isi  
Kejelasan isi pendahuluan  
Kejelasan kompetensi dasar 
Kejelasan isi kata pengantar  
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 
Kejelasan soal latihan  
Kejelasan soal evaluasi  
Kejelasan rangkuman  
Kebenaran kunci jawaban 
Kebenaran daftar pustaka  
 
3) Lembar angket penilaian produk untuk siswa  
  Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Siswa 
No Aspek Indikator 
1 Pembelajaran  Kemudahan materi 
Kemudahan Penyampaian Bahasa tulisan 
Kejelasan penggunaan Bahasa 
Pembelajaran dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa 
Ketertarikan menggunakan modul 
2 Media  Kemenarikan desain modul (cover & layout) 
Kesesuaian huruf (jenis & ukuran) 
Keterbacaan teks 
Kesesuaian  gambar  
Kesesuaian perpaduan  warna 
 
H. Teknik Analisis Data  
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data dari responden 
atau sumber data lain maka perlu dilakukan analisis data. Dalam penelitian 
pengembangan Modul Tematik ini, teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data penelitian adalah teknik analisis data deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis 
dan menjelaskan data-data yang dinyatakan dengan kata-kata dan kalimat 
sedangkan teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
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menganalisis data-data yang berbentuk angka yang diperoleh dari angket 
hasil validasi dari ahli materi, ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan, dan uji pelaksanaan lapangan. Data-data yang telah diperoleh 
dikonversikan ke data kualitatif menggunakan skala likert dengan skala 
penilaian 1-5. Skala 1-5 tersebut memiliki penjelasan, angka 1) sangat 
kurang, 2) kurang, 3) cukup, 4) baik dan 5) sangat baik. Konversi data 
dilakukan dengan mengacu pada rumus konversi dari Sukardjo (2008).   
     Selanjutnya data kelayakan melewati beberapa tahapan analisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan rekapitulasi data hasil penelitian. Merubah penilaian 
bentuk kualitatif menjadi kuantitatif menggunakan skala Likert 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Tabel 3.6 Pedoman Pemberian Skor 
Data Kualitatif Skor 
SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 
KB (Kurang Baik) 2 
TB (Tidak Baik) 1 
 
2. Menghitung skor rata-rata dari instrumen dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝑋� = ∑𝑥
𝑛
 
Keterangan: 
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𝑋� : Skor rata-rata 
∑ x : Jumlah skor   𝑛 : Jumlah subjek uji coba 
  
3. Menginterpretasi secara kualitatif jumlah rerata skor tiap aspek 
menggunakan rumus konvensi skala 5 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala 5 
(Adaptasi Sukardjo, 2008: 52-53) 
Skor Interval Skor Kategori 
5 𝑋� > 𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝑆𝑆 Sangat Baik 
4 𝑋𝚤� + 0,6 𝑆𝑆𝑆 < 𝑋� ≤ 𝑋𝚤� + 1,8 𝑆𝑆𝑆 Baik 
3 𝑋𝚤� − 0,6 𝑆𝑆𝑆 < 𝑋� ≤ 𝑋𝚤� + 0,6 𝑆𝑆𝑆 Cukup 
2 𝑋𝚤� − 1,8 𝑆𝑆𝑆 < 𝑋� ≤ 𝑋𝚤� − 0,6 𝑆𝑆𝑆 Kurang Baik 
1 𝑋� ≤ 𝑋𝚤� − 1,8 𝑆𝑆𝑆 Tidak Baik 
 
Keterangan: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Skor Maksimal 
Skor Minimal 
Skor Maksimal Ideal 
Skor Minimal Ideal 
X 
Rerata Ideal 
Simpangan baku skor ideal 
(Sbi) 
= 5 
= 1 
= Jumlah Indikator x Skor Tertinggi 
= Jumlah Indikator x Skor Terendah 
= Skor yang diperoleh 
= 
1
2
 (skor maks.ideal + skor min.ideal) 
= 
1
6
 (skor maks.ideal + skor min.ideal) 
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Berdasarkan rumus konversi data di atas, maka setelah didapatkan 
data-data kuantitatif untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif pada 
pengembangan ini diterapkan konversi sebagai berikut: 
Skor Mak = 5 
Skor min = 1 
Xi  = ½ (5+1) 
  = 3 
         Sbi   = 1/6 (5-1) 
  = 0,6 
       Skala 5   = X > Xi + 1,80 Sbi 
           = X > 4,08 
       Skala 4   = Xi + 0,60 Sbi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 
           = 3,36 < X ≤ 4,08 
        Skala 3  = Xi – 0,60 Sbi < X ≤ Xi + 0,60 Sbi 
           = 2,64 < X ≤ 3,36 
       Skala 2   = Xi – 1,80 Sbi < X ≤ Xi – 0,60 Sbi 
           = 1,92 < X ≤ 2,64 
       Skala 1   = X ≤ Xi – 1,80 Sbi 
           = X ≤ 1,92 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatkan data kuantitatif 
ke data kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan menjadi sebagai 
berikut:   
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          Tabel 3.8 Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif Ke Kualitatif (Adaptasi 
Sukardjo, 2008: 52-53) 
Skor Rentang Kriteria 
5 X > 4,08 Sangat baik 
4 3,36 < X ≤ 4,08 Baik 
3 2,64 < X ≤ 3,36 Cukup 
2 1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 
1 X ≤ 1,92 Sangat kurang 
 
Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 
 X =  ∑X
n
 
 X =  skor rata-rata 
 ∑x =  jumlah skor 
 n =  jumlah responden 
Tabel 3.8 merupakan tabel acuan penilaian data yang dihasilkan 
dari ahli media, ahli meteri. Apabila Modul Tematik sudah selesai direvisi 
dan sudah diakui kelayakan dari segi ahli media dan ahli materi maka 
dapat diuji cobakan ke siswa. Hal ini dilakukan agar media yang 
dikembangkan layak dan berkualitas untuk diaplikasikan kepada siswa. 
Pengembangan Media Modul Tematik yang bertema “Cita-Citaku” ini 
dikatakan layak sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas IV dalam 
pembelajaran tematik apabila hasil penilaian uji coba lapangan minimal 
termasuk dalam kriteria “Baik”, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
baik dari ahli materi dan ahli media jika hasil skor penelitian dengan 
kriteria penilaian minimal “Baik” maka produk media Modul Tematik 
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yang dikembangkan sudah dianggap baik dan sudah layak untuk 
digunakan (Estu Miyarso, 2009:69-70). 
    Tabel 3.9 Konversi Skor Skala Likert Pada Tingkat Kelayakan 
Rentang Kriteria Tingkat Kelayakan 
X > 4,08 Sangat baik Layak 3,36 < X ≤ 4,08 Baik 
2,64 < X ≤ 3,36 Cukup 
Tidak Layak 1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 
X ≤ 1,92 Sangat kurang 
 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk instrumen 
siswa adalah skala Guttman, dengan kriteria penilaian pada tabel 3.10 
menurut Eko Putro Widyoko (2012: 109) yaitu: 
    Tabel 3.10 Kriteria Penilaian Produk Uji Coba 
Nilai Interval Kategori Konversi 
1 0,5 < 𝑋� ≤ 1 Ya Layak 
0 0 < 𝑋� ≤ 0,5 Tidak Tidak layak 
 
Jika analisis data respon siswa yang dihasilkan menunjukkan 
konversi kategori ‘’layak’’ atau memperoleh skor dengan rentang nilai 0,5 
< 𝑋� ≤ 1 maka media modul tematik yang bertema Cita-Citaku dapat 
digunakan dan layak untuk digunakan. Apabila data respon siswa yang 
dihasilkan menunjukkan konversi kategori ‘’tidak layak’’ atau 
memperoleh skor rata-rata rentang 0 < 𝑋� ≤ 0,5 maka media modul tematik 
yang bertema Cita-Citaku belum layak untuk digunakan dan harus 
dilakukan revisi. 
59 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Pada tahap hasil penelitian awal dan pengumpulan informasi 
ini di peroleh melalui wawancara guru dan observasi mengamati 
proses pembelajaran di kelas. Berikut ini pemaparan hasil perolehan 
informasi: 
a. Hasil Wawancara Wali Kelas IV SD N Pacar Sewon Bantul. 
Wawancara kepada wali kelas mengenai proses pembelajaran, 
bahan ajar yang tersedia, bahan ajar yang digunakan, kendala 
belajar siswa, karakteristik belajar siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara, didapatkan informasi antara lain siswa kelas IV masih 
ada yang mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi 
yang mengakibatkan waktu pembelajaran yang telah direncanakan 
menjadi terhambat. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ibu FT 
pada saat peneliti melakukan wawancara yaitu: 
Ya seperti sekolah lainnya mbak karena sekarang pake 
kurikulum 2013 posisi tempat duduk semua diubah jadi 
berkelompok, kalau saat proses pembelajaran dilakukan di 
dalam kelas dan diluar kelas itu kalau memang ada praktek 
yang dilakukan diluar kelas mbak, saat ini kan memakai 
kurikulum 2013 mbak jadi memang siswa masih ada yang 
mengalami kesulitan belajar memahami materi yang saya 
ajarkan sehingga waktu pembelajaran menjadi terhambat 
(wawancara 18 januari 2016) 
 
Pada buku K13 materi masih terlalu meluas dan dari segi 
penyampaian materi ada beberapa buku yang materinya kurang 
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penjelasannya. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ibu FT pada 
saat peneliti melakukan wawancara yaitu:   
Buku yang diberikan oleh pemerintah bagus, tetapi dari 
segi materi masih terlalu meluas untuk siswa, sama dari 
segi penyampaian materi ada beberapa buku yang 
materinya kurang penjelasannya sehingga susah dipahami 
oleh siswa mbak (wawancara 18 januari 2016) 
  
Pada pembelajaran tema ‘’Cita-Citaku’’ guru juga menilai bahwa 
dalam tema ‘’Cita-Citaku’’ materinya kurang untuk dapat 
dipahami oleh siswa karena beberapa materi yang ada pada buku 
tidak menjelaskan secara rinci. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh 
ibu FT pada saat peneliti melakukan wawancara yaitu: 
Setiap tema mempunyai kendala yang berbeda-beda mbak, 
salah satunya itu tema cita-citaku. Pada tema tersebut siswa 
masih kurang memahami karena beberapa materi yang ada 
pada buku tidak menjelaskan secara rinci dan siswa kurang 
tertarik dalam mempelajari materi ini mbak (wawancara 18 
januari 2016)  
 
Siswa juga mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran 
karena materi yang diajarkan kurang menarik. Hal ini sebagaimana 
dikatakan oleh ibu FT pada saat peneliti melakukan wawancara 
yaitu: 
Ada mbak, kalau dari segi siswanya sendiri masih ada yang 
tidak konsentrasi untuk mengikuti pembelajaran, ada juga 
siswa yang merasa jenuh atau bosan saat mengikuti 
pembelajaran karena memang materi yang diajarkan kurang 
menarik siswa, ada pula siswa yang belum memahami betul 
materi jadi proses pembelajaran juga jadi terhambat 
(wawancara 18 januari 2016) 
 
Sumber belajar yang digunakan hanya buku paket dari pemerintah 
adapun sumber belajar lainnya tidak relevan dengan kurikulum 
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2013. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ibu FT pada saat peneliti 
melakukan wawancara yaitu: 
Hanya buku paket dari pemerintah mbak, adapun sumber 
belajar lain yang ada diperpustakaan hanya buku paket per 
mata pelajaran saja tidak relevan untuk digunakan pada 
K13 (wawancara 18 januari 2016) 
  
b. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran 
Pengamatan proses pembelajaran siswa saat di kelas untuk 
mengetahui proses pembelajaran, karakteristik siswa, kondisi siswa 
pada saat pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan pada 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui 
bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dimana 
guru masih menganggap bahwa semua siswa sebagai individu yang 
sama, yang memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang 
sama. Akan tetapi, apabila guru menjelaskan dengan disertai atau 
menunjukkan gambar-gambar/foto, siswa lebih tertarik mengikuti 
kegiatan belajar.  
Berdasarkan perolehan informasi melalui wawancara guru 
dan pengamatan proses pembelajaran, peneliti mempunyai gagasan 
penelitian untuk membantu kesulitan belajar siswa dengan 
mengembangkan modul tematik cita-citaku. Diharapkan dapat 
menjadi modul yang layak dan dapat memudahkan siswa belajar. 
2. Hasil Perencanaan Pengembangan 
     Dari hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, 
ditemukan beberapa permasalahan yang ada di SD Negeri Bantul 
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Timur, Bantul. Dalam memecahkan permasalahan tersebut, peneliti 
mencoba untuk merancang sebuah media pembelajaran berbentuk 
modul pembelajaran tematik yang bertema “Cita-Citaku” untuk kelas 
IV SD, adapun tahap perencanaannya sebagai berikut: 
a. Merencanakan isi pengembangan modul berdasarkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan kompetensi inti pada tema cita-
citaku kelas IV SD. Isi pengembangan modul yaitu: 
1) Modul tematik mengandung bahasan materi kelas IV semester 
genap. Modul tematik mencakup tema ketujuh yakni tema 
‘’Cita-Citaku’’ dengan tiga bahasan subtema yaitu subtema 
Aku dan Cita-Citaku, subtema kedua Hebatnya Cita-Citaku, 
dan subtema ketiga Giat Berusaha Meraih Cita-Cita. 
2) Modul tematik mencakup bahasan materi dari beberapa mata 
pelajaran diantaranya mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, PPKN (Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan), SBDP (Seni Budaya dan Prakarya), serta 
PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan).  
3) Modul tematik terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran yakni 
kegiatan belajar 1 dengan subtema Aku dan Cita-Citaku, 
kegiatan belajar 2 dengan subtema Hebatnya Cita-Citaku, dan 
kegiatan belajar 3 dengan subtema Giat Berusaha Meraih Cita-
Cita. 
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4) Di dalam modul tematik, kegiatan belajar 1 dengan subtema 
Aku dan Cita-Citaku yang terdiri dari 6 pembelajaran yang 
berisi materi tentang berbagai macam jenis pekerjaan, setiap 
pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang akan dilakukan 
oleh siswa yaitu berlatih, mengamati, berkreasi, membaca, 
bercerita, menulis, diskusi, di akhir kegiatan belajar terdapat 
rangkuman materi dan evaluasi sumatif untuk mengukur 
penguasaan materi. kegiatan belajar 2 dengan subtema 
Hebatnya Cita-Citaku yang terdiri dari 6 pembelajaran yang 
berisi materi tentang manfaat berbagai macam jenis pekerjaan, 
setiap pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang akan 
dilakukan oleh siswa yaitu berlatih, mengamati, berkreasi, 
membaca, bercerita, menulis, diskusi, di akhir kegiatan belajar 
terdapat rangkuman materi dan evaluasi sumatif untuk 
mengukur penguasaan materi. kegiatan belajar 3 dengan 
subtema Giat Berusaha Meraih Cita-Cita yang terdiri dari 6 
pembelajaran yang berisi materi tentang menggali informasi 
mengenai jenis pekerjaan, setiap pembelajaran terdapat 
kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa yaitu berlatih, 
mengamati, berkreasi, membaca, bercerita, menulis, diskusi, di 
akhir kegiatan belajar terdapat rangkuman materi dan evaluasi 
sumatif untuk mengukur penguasaan materi.   
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b. Study pustaka. pada studi pustaka ini, peneliti mencari buku 
referensi yang akan digunakan dalam pembuatan media modul 
yang sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Kompetensi Inti pada kurikulum 2013. Buku referensi yang 
diperoleh diantaranya buku yang didistribusikan oleh pemerintah 
yang telah dilakukan beberapa perbaikan pada materi 
pembelajaran. 
c. Mempersiapkan alat dan bahan. Software (perangkan lunak) 
utama yang diperlukan untuk mengembangkan modul adalah 
Corel Draw X7 yang berperan menata kumpulan gambar dan 
kalimat untuk dijadikan sebuah halaman dan software Microsoft 
Word 2010 yang berperan dalam penulisan materi yang lebih 
sistematis. Selanjutnya software diinstall ke dalam notebook. 
 
Gambar 4.1. Tampilan Software Corel Draw X7 
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   Gambar 4.2 Tampilan Software Microsoft Word 2010 
3. Hasil Pengembangan Bentuk Awal Produk 
Tahap mengembangkan produk awal modul tematik ‘’Cita-
Citaku’’ adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun komponen modul. Penyusunan komponen modul 
mengacu pada komponen modul menurut Martiyono (2012: 134) 
yang kemudian dimodifikasi, antara lain: 
1) Pendahuluan: berisikan judul, identitas kepemilikan, kata 
pengantar, petunjuk penggunaan, pendahuluan, daftar isi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar.  
2) Isi pembahasan: berisikan pendahuluan, uraian materi, tugas 
atau latihan, rangkuman, evaluasi sumatif. 
3) Penutup: berisikan daftar pustaka, kunci jawaban, biografi 
penulis. 
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b. Membuat desain modul.  
1) Cover modul berisi judul modul ‘’Cita-Citaku’’ yang di sertai 
beberapa karakter gambar dari berbagai profesi dan penyusun. 
Pada cover didesain dengan warna yang cerah, dilengkapi 
tulisan yang tidak formal untuk menarik minat siswa 
menggunakan modul. 
 
Gambar Gambar 4.3 Desain Cover Depan & Belakang Modul 
2) Pembuatan karakter yang akan mejadi ikon pemandu siswa 
dalam menggunakan modul.  Karakter yang digunakan adalah 
gambar yang berpenampilan dari berbagai macam profesi. 
Berikut cuplikan karakter pada isi modul: 
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                                             Gambar 4.4 Cuplikan Karakter Tokoh 
3) Isi modul terdapat tiga subtema, yaitu Aku dan Cita-Citaku, 
Hebatnya Cita-Cit aku, dan Giat Berusaha Meraih Cita-Cita. 
Subtema satu Aku dan Cita-Citaku siswa dikenalkan berbagai 
macam jenis pekerjaan. Pada subtema satu terdapat 6 
pembelajaran. Setiap pembelajaran terdapat kegiatan belajar 
yang akan dilakukan oleh siswa yaitu berlatih, mengamati, 
berkreasi, membaca, bercerita, menulis, diskusi. Di akhir 
kegiatan siswa juga dapat mengingat kembali materi dengan 
membaca rangkuman dan melalukan evaluasi sumatif untuk 
mengukur penguasaan materi. Subtema dua Hebatnya Cita-
Citaku siswa diajak mengetahui manfaat berbagai macam jenis 
pekerjaan. Pada subtema dua terdapat 6 pembelajaran. setiap 
pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang akan dilakukan 
oleh siswa yaitu berlatih, mengamati, berkreasi, membaca, 
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bercerita, menulis, diskusi. Di akhir kegiatan siswa juga dapat 
mengingat kembali materi dengan membaca rangkuman dan 
melalukan evaluasi sumatif untuk mengukur penguasaan 
materi. Subtema tiga Giat Berusaha Meraih Cita-Cita. Siswa 
diajak menggali informasi mengenai jenis pekerjaan. Pada 
subtema tiga terdapat 6 pembelajaran. setiap pembelajaran 
terdapat kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa yaitu 
berlatih, mengamati, berkreasi, membaca, bercerita, menulis, 
diskusi. di akhir kegiatan siswa juga dapat mengingat kembali 
materi dengan membaca rangkuman dan melalukan evaluasi 
sumatif untuk mengukur penguasaan materi. 
 
 
 
    
                                              
                                    
                                         Gambar 4.5  Desain Isi Modul Pada Kegiatan Belajar 
c. Setelah hasil pengembangan bentuk awal produk modul tematik 
cita-citaku dilakukan uji kelayakan oleh para ahli, yaitu ahli materi 
dan ahli media. 
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1) Hasil Validasi Ahli Materi 
    Ahli materi ialah dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) FIP UNY yang berkompeten terhadap materi 
pembelajaran tematik kelas IV SD, bernama Dr. Wuri 
Wuryandani, M.Pd. Ahli materi memberi penilaian pada 
instrumen yang telah divalidasi meliputi aspek pendahuluan, 
isi, dan penutup. Hasil penilaian modul oleh ahli materi tahap I 
dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
No Indikator Skor 
Aspek Pendahuluan 
1 Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 3 
2 Kejelasan panduan belajar 2 
3 Kesesuaian kompetensi inti dengan kompetensi dasar 3 
4 Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi modul 3 
Aspek Isi 
5 Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 3 
6 Ketepatan dalam penjelasan materi 3 
7 Ketepatan pemberian umpan balik (feedback) atas jawaban pengguna  
3 
8 Cakupan materi yang disajikan 4 
9 Kejelasan materi yang disajikan 4 
10 Keruntutan materi yang disajikan 3 
11 Kejelasan bahasa yang digunakan 3 
12 Kesesuaian contoh & gambar dengan materi 4 
13 Ketersediaan contoh dan gambar yang disertakan 3 
14 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 3 
15 Kesesuaian soal dengan materi 4 
16 Tingkat kesulitan soal 4 
Aspek Penutup 
17 Kejelasan rangkuman  4 
18 Kesesuaian daftar pustaka yang digunakan 4 
Jumlah Skor 57 
Rerata Skor 3,16 
Kriteria Penilaian Cukup 
  Sumber: olah data penelitian 
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 Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 
 X =  ∑X
n
 
      =  
57
18
 
      = 3,16 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi tahap I, produk 
yang dikembangkan mendapatkan jumlah skor 57 dengan rata-rata 
skor 3,16. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 
skala 5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul tematik 
“Cita-Citaku” masuk ke dalam kategori “Cukup”. Dalam penilaian 
tersebut, validator memberikan penilaian dari skala 2-4 (kurang 
baik-baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan modul tematik 
ini adalah skala 2-3 pada indikator penilaian ahli materi, yang 
mana peneliti merasa beberapa indikator penilaian terhadap modul 
yang mendapat skor 2-3 masih dirasa kurang dan perlu adanya 
perbaikan. Berikut ini merupakan masukan ahli materi pada tahap I 
mengenai materi modul antara lain: 
1) Gambar disesuaikan dengan konteks. 
2) Materi perlu perubahan di beberapa bagian. 
3) Bahasa perlu disesuaikan dengan karakteristik anak SD. 
4) Sesuaikan dengan pembelajaran tematik. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
Gambar 4.6 Hasil Revisi  Pendahuluan 
  Pada gambar di atas menurut validator layout terlihat 
kurang bagus karena terlihat tidak jelas untuk  dibaca dan pada 
bagian kata-kata juga perlu dikurangi karena terlalu banyak, 
sehingga terlihat padat yang mengakibatkan siswa akan merasa 
bosan saat membacanya. oleh karena itu, peneliti memperbaiki 
bagian layout  dan kata-kata yang ada dipendahuluan sebelumnya 
yaitu ‘’Ingatlah kegiatan apakah yang kamu sukai?, apakah kamu 
sangat menyukai kegiatan itu?, bagian kegiatan yang manakah 
yang kamu sukai itu?, apakah kamu tahu, bahwa kegiatan yang 
kamu sukai dapat menjadi cita-citamu?, pernahkah kamu berfikir 
ingin menjadi seperti apa saat dewasa dan bagaimana cara 
mewujudkannya?, apakah kamu kesulitan menjawab 
pertanyaanmu?’’. Diubah menjadi ‘’Tahukah kamu, modul tematik 
ini disusun untuk membantumu menjawab pertanyaanmu tentang 
ingin menjadi seperti apa saat sudah dewasa?, dengan mempelajari 
modul tematik ini kamu akan mengetahui cita-citamu, kamu juga 
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akan mengetahui seperti apakah cita-citamu, ayo pelajari modul 
ini, rajinlah belajar agar cita-citamu tercapai’’ 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
          Gambar 4.7 Hasil Revisi Panduan Untuk Pendamping 
Pada gambar di atas menurut validator susunan panduan 
untuk pendamping tidak sistematis, sehingga dapat membuat 
pembaca tidak terarah. Oleh karena itu, peneliti memperbaiki 
urutan panduan untuk pendamping menjadi sistematis yang 
awalnya dimulai dengan ‘’Bimbinglah anak untuk berdoa sebelum 
belajar’’. diubah menjadi menjelaskan terlebih dahulu isi modul 
yaitu ‘’Modul tematik ini berisi 3 subtema kegiatan belajar, setiap 
subtema harus diselesaikan dalam kurun waktu 1 minggu. Dalam 
setiap kegiatan belajar tersebut terdapat 6 pembelajaran. Sehingga 
anak harus menyelesaikan 1 pembelajaran dalam waktu 1 hari’’.  
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     Gambar 4.8 Hasil Revisi Penggunaan Kata  
Pada gambar di atas menurut validator bahasa sapaan kata 
‘’hay’’ tidak baku, sehingga tidak sesuai dengan karakteristik 
siswa SD kelas IV. Oleh karena itu, peneliti memperbaiki kata 
sapaan ‘'hay’’ yang tidak baku menjadi kata baku ‘’hai’’. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
  Gambar 4.9 Hasil Revisi Kompetensi Dasar  
Pada gambar di atas menurut validator bentuk susunan 
kompetensi dasar tidak terlihat bagus, sehingga dari segi desain 
kurang menarik perhatian untuk dibaca. Oleh karena itu, peneliti 
memperbaiki peta kompetensi menjadi bentuk bagan. 
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            Gambar 4.10 Hasil Revisi Penjelasan Isi Materi 1 
 Pada gambar di atas menurut validator penjelasan isi 
materi dari beberapa jenis pekerjaan runtutannya tidak sama, 
sehingga dapat membuat siswa bingung dalam memahami isi 
materi. Oleh karena itu, peneliti memperbaiki isi penjelasan 
materi dari beberapa jenis pekerjaan yang awalnya ‘’Profesiku 
merawat dan mengobati orang yang sedang sakit, profesiku juga 
memerlukan kemampuan untuk mengetahui bagian-bagian tubuh 
manusia’’. Diubah menjadi ‘’Aku adalah seorang dokter. 
Profesiku ini mengobati orang yang sedang sakit. Salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki seorang dokter adalah 
mengetahui bagian-bagian tubuh manusia’’. 
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                                   Gambar 4.11 Hasil Revisi Penjelasan Isi Materi 2 
Pada gambar di atas menurut validator penjelasan isi 
materi kurang mendukung untuk latihan soal selanjutnya karena 
tidak ada penjelasan materi tentang sikap saling menghargai, 
sehingga dapat membuat siswa bingung dalam memahami materi. 
oleh karena itu, peneliti memperbaiki dari yang sebelumnya 
hanya ada materi ‘’Lani menyukai kegiatan membaca dan 
berhitung. Namun, ia tidak menyukai kegiatan olahraga, 
bernyanyi dan menari. Sedangkan Dayu menyukai kegiatan 
olahraga, bernyanyi, dan menari. Namun, ia tidak menyukai 
kegiatan membaca dan berhitung’’. Diubah  dengan menambah 
penjelasan isi materi agar ada keterkaitan tentang sikap saling 
menghargai menjadi ‘’Lani menyukai kegiatan membaca dan 
berhitung. Namun, ia tidak menyukai kegiatan olahraga, 
bernyanyi dan menari. Sedangkan Dayu menyukai kegiatan 
olahraga, bernyanyi, dan menari. Namun, ia tidak menyukai 
kegiatan membaca dan berhitung. Lani dan Dayu menyukai 
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kegiatan yang berbeda, walaupun Lani dan Dayu menyukai 
kegiatan yang berbeda, Lani dan Dayu tetap saling menghargai 
satu sama lain’’.  
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              Gambar 4.12 Hasil Revisi Penggunaan Warna 1 
Pada gambar di atas menurut validator warna pada gambar 
pohon bagian soal latihan tidak terlihat bagus karena berwarna 
sama, sehingga dapat membuat siswa bingung untuk menjawab 
soalnya. oleh karena itu, peneliti memperbaiki dengan merubah 
warna yang tadinya berwarna hijau semua menjadi warna biru, 
kuning, hijau, pink, dan orange. 
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     Gambar 4.13 Hasil Revisi Soal Evaluasi  
Pada gambar di atas menurut validator soal evaluasi belum 
sesuai dengan kompetensi dasar yaitu ‘’Kompetensi dasar bahasa 
Indonesia tentang menggali informasi, mengolah, dan menyajikan 
teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan’’. 
Sehingga dapat membuat ketercapaian belajar siswa kurang 
sesuai dengan kompetensi dasar. Oleh karena itu, peneliti 
memperbaiki dengan mengubah soal yang awalnya pilihan ganda 
yaitu ‘’Pekerjaanku merawat orang yang sedang sakit, siapakah 
aku?’’.  Diubah menjadi ‘’Buatlah sebuah pertanyaan wawancara 
2 untuk mencari informasi mengenai menjadi seorang polisi?’’ 
 
 
 
 
 
. 
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                                      Gambar 4.14 Hasil Revisi Penggunaan Kalimat  
Pada gambar di atas menurut validator susunan kalimat 
kata ajakan, bahasanya terlalu tinggi, sehingga tidak sesuai 
dengan karakteristik siswa SD kelas IV. Oleh karena itu peneliti 
memperbaiki susunan kalimat kata ajakan sesuai karakteristik 
siswa SD kelas IV dari yang awalnya ‘’Ayo akan seperti apa 
kawan-kawan 15 tahun yang akan mendatang, apakah akan 
seperti ayah atau ibu?’’. Diubah menjadi ‘’Ayo kita perkirakan 
bersama-sama, akan seperti apa cita-citamu? Apakah seperti ayah 
atau ibu?’’. 
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                                      Gambar 4.15 Hasil Revisi Soal Kegiatan Siswa 
Pada gambar di atas menurut validator kurang pertanyaan 
tentang perulangan bagaimana mengingat kembali materi yang 
sudah dipelajari, sehingga dalam desain pesan pembelajarannya 
yaitu kesiapan dan motivasi belum ada untuk siswa. Oleh karena 
itu, peneliti menambah pertanyaan yaitu ‘’Ayo kemukakan 
kembali apa saja yang telah kamu ketahui tentang lambang dan 
makna Pancasila?’’ 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
                   Gambar 4.16 Hasil Revisi Petunjuk Soal Kegiatan Siswa 
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Pada gambar di atas menurut validator materi kurang 
berkesinambungan antara mata pelajaran PJOK (Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan kesehatan dengan matematika yaitu 
tentang garis, sehingga tidak sesuai dengan kurikulum 2013. 
Validator menyarankan agar diberi ilustrasi gambar yang 
berkesinambungan dengan mata pelajaran PJOK (Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan kesehatan), oleh karena itu peneliti 
memperbaiki dengan menambahkan ilustrasi gambar seorang 
siswa yang sedang berlari dari titik A ke titik B agar siswa dapat 
menarik garis dari gambar tersebut. 
Setelah revisi hasil validasi ahli materi tahap I, kemudian 
produk divalidasi kembali pada tahap II hingga produk dapat 
dikatakan “layak” untuk diuji coba pada siswa. Hasil penilaian 
modul oleh ahli materi pada tahap II dapat dilihat dalam tabel 4.2 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
No Indikator Skor 
Aspek Pendahuluan 
1 Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 4 
2 Kejelasan panduan belajar 5 
3 Kesesuaian kompetensi inti dengan kompetensi dasar 5 
4 Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi modul 5 
Aspek Isi 
5 Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 4 
6 Ketepatan dalam penjelasan materi 4 
7 Ketepatan pemberian umpan balik (feedback) atas jawaban pengguna  
4 
8 Cakupan materi yang disajikan 4 
9 Kejelasan materi yang disajikan 4 
10 Keruntutan materi yang disajikan 4 
11 Kejelasan bahasa yang digunakan 4 
12 Kesesuaian contoh & gambar dengan materi 5 
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13 Ketersediaan contoh dan gambar yang disertakan 5 
14 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 4 
15 Kesesuaian soal dengan materi 4 
16 Tingkat kesulitan soal 4 
Aspek Penutup 
17 Kejelasan rangkuman  5 
18 Kesesuaian daftar pustaka yang digunakan 5 
Jumlah Skor 79 
Rerata Skor 4,38 
Kriteria Penilaian Sangat Baik 
  Sumber: olah data penelitian 
 Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 
 X =  ∑X
n
 
       =  
79
18
 
       = 4,38 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi tahap II, produk 
yang dikembangkan mendapatkan jumlah skor 79 dengan rata-rata 
skor 4,38. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 
skala 5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul tematik 
“Cita-Citaku” masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Dalam 
penilaian tersebut, validator mengatakan bahwa perbaikan media 
modul tematik “Cita-Citaku” sudah sesuai dengan yang disarankan 
pada validasi pertama dan layak untuk diuji coba lapangan tanpa 
revisi. 
1) Hasil Validasi Ahli Media 
   Ahli media ialah dosen Teknologi Pendidikan (TP) FIP 
UNY yang berkompeten dalam pengembangan media 
pembelajaran, bernama Sisca Rahmadonna, M.Pd. Ahli media 
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memberi penilaian pada instrumen yang telah divalidasi 
meliputi aspek tampilan, bahasa, dan komponen modul. Hasil 
penilaian modul oleh ahli media pembelajaran tahap I dapat 
dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3  Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
No Indikator Skor 
Aspek Tampilan 
1 Proporsional Layout (tata letak teks dan gambar) 2 
2 Kesesuaian pilihan background 4 
3 Kesesuaian proporsi warna 3 
4 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4 
5 Kesesuaian ukuran huruf 4 
6 Kemenarikan sajian gambar 4 
7 Kesesuian gambar ilustrasi dengan materi 4 
8 Kemenarikan desain cover 5 
9 Kesesuaian jenis kertas 5 
Aspek Bahasa 
10 Ketepatan struktur kalimat 4 
11 Bahasa yang digunakan komunikatif  3 
12 Kesederhanaan struktur kalimat  3 
13 Kesesuaian Bahasa yang digunakan dengan karakteristik 
siswa 
3 
Aspek Komponen Modul 
14 Kejelasan judul  3 
15 Kejelasan petunjuk belajar  4 
16 Keruntutan daftar isi  4 
17 Kejelasan isi pendahuluan  4 
18 Kejelasan kompetensi dasar 4 
19 Kejelasan isi kata pengantar  3 
20 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 
21 Kejelasan soal latihan  4 
22 Kejelasan soal evaluasi  4 
23 Kejelasan rangkuman  3 
24 Kebenaran kunci jawaban  
25 Kebenaran daftar pustaka  2 
Jumlah Skor 87 
Rerata Skor 3,62 
Kriteria Penilaian Baik 
   Sumber: olah data penelitian 
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Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 
X =  ∑X
n
 
      =  
87
24
 
      = 3,62 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media tahap I, produk yang 
dikembangkan mendapatkan jumlah skor 87 dengan rata-rata skor 
3,62. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam skala 5 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul tematik “Cita-
Citaku” masuk ke dalam kategori “Baik”. Dalam penilaian 
tersebut, validator memberikan penilaian dari skala 2-5 (kurang 
baik- sangat baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan modul 
tematik ini adalah skala 2-3 pada indikator penilaian ahli media, 
yang mana peneliti merasa beberapa indikator penilaian terhadap 
modul yang mendapat skor 2-3 masih dirasa kurang dan perlu 
adanya perbaikan. Berikut ini merupakan masukan ahli materi pada 
tahap I mengenai materi modul antara lain: 
1) Beberapa bagian rangkuman terlalu padat. 
2) Penulisan daftar pustaka belum sesuai kaidah. 
3) Pada cover layout informasi perlu di tata ulang. 
4) Ada beberapa bagian warna pada isi yang mengamburkan pesan 
karena terkesan gelap. 
 
84 
 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
                                               Gambar  4.17 Hasil Revisi Cover Depan 
Pada gambar di atas menurut validator cover depan perlu 
ditata ulang pada segi penataan tulisan, karena dari segi desain 
pesan pembelajaran yaitu penggunaan alat pemusat perhatian 
belum terlihat. Oleh dari itu, peneliti memperbaiki penataan tulisan 
judul ‘’Cita-Citaku’’ lebih di perbesar sedikit kemudian letak 
tulisan modul tematik diletakkan di atas pojok kanan dengan warna 
orange dan untuk siswa kelas IV SD semester genap diletakkan 
disisi bawah tulisan ‘’Cita-Citaku’’ dengan warna orange. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
      Gambar 4.18 Hasil Revisi Penggunaan Warna 2 
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Pada gambar di atas menurut validator bagian warna pada 
isi yang mengamburkan pesan karena terkesan gelap, sehingga 
kurang jelas untuk dibaca oleh siswa. Oleh dari itu peneliti 
memperbaiki dari segi warna yang tadinya gelap menjadi warna 
cerah dan tulisan pada isi di rubah semua menjadi satu warna yaitu 
hitam. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
       Gambar 4.19 Hasil Revisi Penggunaan Warna 3 
Pada gambar di atas menurut validator bagian warna pada 
isi yang mengamburkan pesan karena terkesan gelap, sehingga 
kurang jelas untuk dibaca oleh siswa. Oleh dari itu peneliti 
memperbaiki dari segi warna yang awalnya warna terlalu cerah 
sehingga tulisannya tidak terbaca jelas, dirubah dengan 
menurunkan sedikit warnanya. 
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     Gambar 4.20 Hasil Revisi Tata Letak Jawaban Kegiatan Siswa 
Pada gambar di atas menurut validator tata letak jawaban 
perlu ditata ulang agar tidak menumpuk apabila ditarik garis, 
sehingga apabila ditarik garis oleh siswa tidak memotong bagian 
yang lain. Oleh dari itu, peneliti memperbaiki dengan menata ulang 
kembali susunan jawaban agar apabila di tarik garis tidak 
bertumpukkan. 
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                                                 Gambar 4.21 Hasil Revisi Rangkuman 
 Pada gambar di atas menurut validator rangkuman terlalu 
padat, sehingga siswa dalam membaca akan merasa jenuh karena 
pesan yang disampaikan terlalu padat. Oleh dari itu, peneliti 
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memperbaiki agar tidak terlihat padat dengan merubah isi 
rangkuman yaitu mengurangi kata ‘’Cita-cita adalah suatu impian 
dan harapan seorang untuk di masa depannya’’. 
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              Gambar 4.22 Hasil Revisi Daftar Pustaka 
Pada gambar di atas menurut validator penulisan daftar 
pustaka belum sesuai kaidah. Oleh dari itu, peneliti memperbaiki 
penulisan daftar pustaka yang tadinya tidak ada spasinya di rubah 
menjadi ada spasinya sesuai kaidah penulisan daftar pustaka. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
                                               Gambar 4.23 Hasil Revisi Cover Belakang 
Pada gambar di atas validator memberi saran agar cover 
belakang diberi sedikit informasi mengenai modul tematik ‘’Cita-
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Citaku’’, sehingga pembaca dapat mengetahui sedikit informasi 
mengenai isi modul. Oleh dari itu, peneliti memperbaiki dengan 
memberi sedikit informasi mengenai modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ 
di bagian tengah cover belakang yaitu ‘’Modul tematik ini disusun 
untuk memudahkan kamu dalam memahami materi pembelajaran. 
Modul ini berisi tema 7 cita-citaku, dengan subtema yakni subtema 
aku dan cita-citaku, subtema hebatnya cita-citaku dan subtema giat 
berusaha meraih cita-cita. Dalam modul ini terdapat rangkuman 
apabila kamu ingin mencari informasi. Tingkatkan juga 
kemampuanmu dengan mengerjakan soal evaluasi yang disertai 
kunci jawaban’’. 
Setelah revisi hasil validasi ahli media tahap I, kemudian 
produk divalidasi kembali pada tahap II hingga produk dapat 
dikatakan “layak” untuk diuji coba pada siswa. Hasil penilaian 
modul oleh ahli media tahap II dapat dilihat dalam tabel 4.4  
berikut ini: 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
No Indikator Skor 
Aspek Tampilan 
1 Proporsional Layout (tata letak teks dan gambar) 3 
2 Kesesuaian pilihan background 4 
3 Kesesuaian proporsi warna 4 
4 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4 
5 Kesesuaian ukuran huruf 4 
6 Kemenarikan sajian gambar 4 
7 Kesesuian gambar ilustrasi dengan materi 4 
8 Kemenarikan desain cover 5 
9 Kesesuaian jenis kertas 5 
Aspek Bahasa 
10 Ketepatan struktur kalimat 4 
11 Bahasa yang digunakan komunikatif  3 
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12 Kesederhanaan struktur kalimat  3 
13 Kesesuaian Bahasa yang digunakan dengan karakteristik 
siswa 
3 
Aspek Komponen Modul 
14 Kejelasan judul  4 
15 Kejelasan petunjuk belajar  4 
16 Keruntutan daftar isi  4 
17 Kejelasan isi pendahuluan  4 
18 Kejelasan kompetensi dasar 4 
19 Kejelasan isi kata pengantar  3 
20 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 
21 Kejelasan soal latihan  4 
22 Kejelasan soal evaluasi  4 
23 Kejelasan rangkuman  3 
24 Kebenaran kunci jawaban  
25 Kebenaran daftar pustaka  4 
Jumlah Skor 92 
Rerata Skor 3,83 
Kriteria Penilaian Baik 
  Sumber: olah data penelitian 
 Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 
 X =  ∑X
n
 
       =  
92
24
 
       = 3,83 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media tahap II, produk 
yang dikembangkan mendapatkan jumlah skor 92 dengan rata-rata 
skor 3,83. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 
skala 5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul tematik 
“Cita-Citaku” masuk ke dalam kategori “Baik”. Dalam penilaian 
tersebut, validator mengatakan bahwa perbaikan media modul 
tematik “Cita-Citaku” sudah sesuai dengan yang disarankan pada 
validasi pertama dan layak untuk diuji coba lapangan dengan revisi 
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sesuai saran yaitu pada beberapa bagian latar belakang halaman 
perlu di revisi dari segi warna agar tidak menghamburkan pesan. 
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                       Gambar 4.24 Hasil Revisi Background 
Pada gambar di atas validator memberi saran bahwa 
beberapa bagian latar belakang halaman perlu direvisi dari segi 
warna agar tidak menghamburkan pesan, sehingga siswa dapat 
membaca dengan jelas isi pesan. Oleh dari itu, peneliti 
memperbaiki background dengan menurunkan warna background. 
4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal (uji coba satu-satu) penggunaan modul 
tematik Cita-Citaku yang melibatkan 3 orang siswa dari kelas IV SD N 
Pacar, Sewon, Bantul. 3 siswa ini memiliki tingkatan kognisi yang 
berbeda.  Hasil uji coba lapangan awal dapat dilihat pada tabel 4.5 
berikut: 
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    Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No. Penilaian Skor Kategori 
respon 
1 Materi pada modul mudah dipahami 1 Layak 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 0,66 Layak 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 0,66 Layak 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 Layak 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar 
tentang cita-citaku 1 Layak 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan 
membaca isi modulnya 1 Layak 
7 
Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi 
senang membacanya 0,66 Layak 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 1 Layak  
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan 
menarik, aku jadi lebih paham 1 Layak 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 Layak 
Rerata skor 0,89 Layak  
      Sumber: olah data penelitian 
 
                            𝑋 =  𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝐽𝑠𝐽ℎ 𝑠𝑝𝑠𝑠𝐽
𝑃𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝑝𝐽𝑠𝑝𝐽  
                             =  
8,98
10
 
                             = 0,89 
      
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
siswa terhadap modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ hasil uji coba lapangan  
terhadap modul tematik dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 0,89. Hasil tersebut telah memenuhi aspek 
kelayakan. Tahap uji coba lapangan awal ini mendapat respon sangat 
baik. Siswa sangat menyukai tampilan sampul dan isi pada modul. 
modul yang dikembangkan berdasarkan pendapat siswa sangat 
menarik baik dari segi warna, gambar sampul, dan tulisan juga tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil.  
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5. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal dinyatakan bahwa 
modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ memenuhi aspek kelayakan, sehingga 
dapat digunakan oleh siswa kelas IV SD N Pacar, Sewon, Bantul. 
sebagai bahan ajar mandiri. Oleh sebab itu, pada tahap ini peneliti 
tidak melakukan revisi terhadap modul tematik Cita-Citaku. 
6. Hasil Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ melibatkan 8 
siswa kelas IV SD N Pacar, Sewon, Bantul. 8 siswa ini memiliki 
tingkatan kognisi yang berbeda.  Hasil uji coba lapangan dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut: 
    Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Lapangan  
No. Penilaian Skor Kategori 
Respon 
1 Materi pada modul mudah dipahami 0,87 Layak 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 0,87 Layak 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 1 Layak 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 Layak 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar 
tentang cita-citaku 1 Layak 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan 
membaca isi modulnya 1 Layak 
7 Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi 
senang membacanya 0,87 Layak 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 1 Layak 
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan 
menarik, aku jadi lebih paham 1 Layak 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 Layak 
Rerata skor 0,96 Layak  
      Sumber: olah data penelitian 
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𝑋 =  𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝐽𝑠𝐽ℎ 𝑠𝑝𝑠𝑠𝐽
𝑃𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝑝𝐽𝑠𝑝𝐽  
               =  
9,61
10
 
                              = 0,96 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
siswa terhadap modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ hasil uji coba lapangan  
terhadap modul tematik dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 0,96. Hasil tersebut telah memenuhi aspek 
kelayakan. Tahap uji coba lapangan ini mendapat respon sangat baik. 
Adapun beberapa tanggapan siswa sangat tertarik dalam mempelajari 
modul “Cita-Citaku” karena materi mudah dipahami, Bahasa yang 
digunakan sangat jelas, sampul modul juga terlihat menarik. 
7. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan dinyatakan bahwa modul 
tematik ‘’Cita-Citaku’’ memenuhi aspek kelayakan. Oleh sebab itu, 
pada tahap ini peneliti tidak melakukan revisi terhadap modul tematik 
‘’Cita-Citaku’’, dilanjutkan ke tahap uji pelaksanaan lapangan. 
8. Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan 
Uji pelaksanaan lapangan modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ 
melibatkan 24 siswa dari kelas IV SD N Pacar, Sewon, Bantul. 24 
siswa ini memiliki tingkatan kognisi yang berbeda.  Hasil uji 
pelaksanaan lapangan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
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                Tabel 4.7 Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan 
No. Penilaian Skor Kategori 
Respon 
1 Materi pada modul mudah dipahami 1 Layak 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 0,95 Layak 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 1 Layak 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 Layak 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar tentang 
cita-citaku 1 Layak 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan membaca isi modulnya 1 Layak 
7 Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi 
senang membacanya 1 Layak 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, 
aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 0,95 Layak 
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan menarik, 
aku jadi lebih paham 0,95 Layak 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 Layak 
Rerata skor  0,98 Layak  
      Sumber: olah data penelitian 
 
 
 
𝑋 =  𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝐽𝑠𝐽ℎ 𝑠𝑝𝑠𝑠𝐽
𝑃𝑝𝑝𝑝𝐽𝐽𝑝𝐽𝑝 𝑠𝑝𝐽𝑝𝐽𝑠𝑝𝐽  
            =  
9,85
10
 
                           = 0,98 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
siswa terhadap modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ hasil uji coba lapangan  
terhadap modul tematik dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 0,98. Hasil tersebut telah memenuhi aspek 
kelayakan. Tahap uji pelaksanaan lapangan ini mendapat respon yang 
sangat baik. Siswa sangat tertarik mempelajari modul “Cita-Citaku” 
karena siswa sangat menyukai sampul dan isi pada modul sehingga 
termotivasi dalam mempelajari tentang ‘’Cita-Citaku’’. modul yang 
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dikembangkan berdasarkan pendapat siswa sangat menarik baik dari 
segi sampul, gambar, dan bahasa.  
9. Hasil Revisi Produk Akhir 
Berdasarkan hasil uji pelaksanaan lapangan dinyatakan bahwa 
modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ sebagai media pembelajaran telah 
memenuhi aspek kelayakan. Oleh sebab itu, pada tahap ini peneliti 
tidak melakukan revisi terhadap modul tematik ‘’Cita-Citaku’’. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang telah 
dilakukan, Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 
tematik ‘’Cita-Citaku’’ untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Pada 
pengembangan modul ini, peneliti mengadaptasi dan memodifikasi 
langkah pelaksanaan pengembangan produk dari Borg dan Gall dan dapat 
disimpulkan bahwa modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ dikembangkan sebagai 
penunjang pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa baik secara 
individu maupun kelompok. Modul adalah salah satu media pembelajaran 
berupa cetak yang dikemas secara sistematis, menarik, dan jelas sehingga 
mudah untuk dipelajari siswa secara mandiri.  
Dengan dikembangkannya modul tematik ini karena dalam proses 
pembelajaran yang ada di kelas IV SD Negeri Pacar, Sewon, Bantul masih 
mengalami beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa maupun guru. 
Masalah-masalah tersebut diantaranya siswa mengalami kesulitan belajar 
untuk menyesuaikan diri dalam memahami materi pelajaran yang ada, 
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selain itu guru juga masih menganggap bahwa semua siswa sebagai 
individu yang sama, yang memiliki kemampuan dan kecepatan belajar 
yang sama, serta kurangnya bahan ajar penunjang pembelajaran untuk 
siswa.  
Dalam penerapannya, modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ ini mengajak 
siswa untuk dapat belajar mandiri maupun kelompok. Materi yang ada 
pada modul dikemas dengan menarik dan memperhatikan karakteristik 
siswa. Siswa juga dapat mengukur kemampuan belajarnya sendiri melalui 
soal-soal evaluasi yang terdapat pada modul.  
Hasil produk awal modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ dikembangkan 
berdasarkan hasil temuan pada tahap penelitian awal, yang kemudian 
disesuaikan dengan memperhatikan prinsip pengembangan modul yang 
disampaikan oleh Hamdani (2011: 221), antara lain: 1) Disusun dari 
materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan dari yang 
konkret untuk memahami yang semi konkret dan abstrak. 2) Menekankan 
pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 3) Umpan balik yang positif 
akan memberikan penguatan terhadap siswa. 4) Memotivasi adalah salah 
satu upaya yang dapat menentukan keberhasilan belajar. 5) Latihan dan 
tugas untuk menguji diri sendiri. Pada penelitian pengembangan ini, 
modul tematik cita-citaku lebih mengutamakan pada penyusunan materi 
yang mudah dan komunikatif bagi siswa, penulisan bahasa tidak terlalu 
formal yang akrab dengan siswa,  memperkaya contoh, gambar, dan 
ilustrasi pada modul, dan memberi warna yang cerah agar menarik. 
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses 
pengembangan modul dan dihasilkan modul tematik  yang layak 
digunakan pada pembelajaran ‘’Cita-Citaku’’ kelas IV SD Negeri Pacar, 
Sewon, Bantul. Tahap yang ditempuh peneliti untuk mengetahui 
bagaimana mengembangkan modul yang layak yaitu tahap pertama 
penelitian dan pengumpulan informasi yang di peroleh melalui wawancara 
guru dan observasi, tahap kedua perencanaan yaitu analisis pembelajaran 
dan analisis produk yang akan dihasilkan kemudian merencanakan isi 
pengembangan modul, study pustaka, mempersiapkan alat dan bahan 
untuk mendesain yaitu software corel draw x7 dan microsoft word 2010, 
tahap ketiga pengembangan bentuk awal produk yaitu menyusun 
komponen modul, membuat desain modul, kemudian hasil pengembangan 
bentuk awal produk dilakukan uji coba kelayakaan oleh ahli materi dan 
ahli media, tahap keempat uji coba lapangan, tahap kelima merevisi hasil 
uji coba lapangan awal, tahap keenam uji coba lapangan, tahap ketujuh 
penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan, tahap kedelapan uji coba 
pelaksanaan lapangan, tahap kesembilan penyempurnaan produk akhir. 
Ada beberapa uji kelayakan yang ditempuh untuk mendapatkan 
penilaian, kritik, maupun saran, sehingga modul dapat dikatakan layak 
sebagai media pembelajaran. Uji kelayakan yang ditempuh diantaranya 
validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan, dan uji pelaksanaan lapangan.  
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Tahap validasi ahli materi. Pada tahap ini, validasi dilakukan oleh 
dosen PGSD FIP UNY, bernama Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd. Instrumen 
penelitian untuk ahli materi terdapat tiga aspek, yaitu aspek pendahuluan, 
isi, dan penutup. Proses validasi menempuh 2 tahap. Hasil validasi ahli 
materi tahap 1 diperoleh rerata skor 3,16. Sedangkan pada tahap 2 
mengalami peningkatan rerata skor menjadi 4,38 sehingga materi dalam 
modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ memperoleh nilai 5 dan masuk dalam 
kriteria penilaian “sangat baik”. Berdasarkan hasil tersebut, modul sudah 
layak untuk dilakukan uji coba ke siswa tanpa revisi.  
Dari hasil saran yang diberikan terkait perbaikan materi pada soal, 
bahasa dan penggunaan kalimat juga telah direvisi dan sudah sesuai 
dengan prinsip pengembangan modul yang disampaikan oleh Hamdani 
(2011: 221) bahwa dalam mengembangkan sebuah modul harus 
memperhatikan prinsip-prinsip, yakni menekankan pengulangan, adanya 
umpan balik yang positif, memotivasi, dan latihan atau tugas untuk 
menguji kemampuan diri.  
Tahap validasi ahli media. Pada tahap ini validasi dilakukan oleh 
dosen Teknologi Pendidikan FIP UNY, bernama Sisca Rahmadonna, 
M.Pd. Instrumen penelitian untuk ahli media terdapat tiga aspek, yaitu 
aspek tampilan, aspek bahasa, dan aspek komponen modul. Proses validasi 
menempuh 2 tahap. Hasil validasi ahli media tahap 1 diperoleh rata-rata 
skor 3,62. Sedangkan pada tahap 2 mengalami peningkatan rata-rata skor 
menjadi 3,83 sehingga modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ memperoleh nilai 4 
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dan masuk dalam kriteria penilaian “baik”. Berdasarkan hasil tersebut, 
modul sudah layak untuk dilakukan uji coba ke siswa dengan revisi sesuai 
saran ahli media.  
Dari hasil saran yang diberikan tentang perbaikan warna, layout, 
bahasa, dan penulisan. Hasil revisi sudah sesuai dengan karakteristik 
modul yang disampaikan oleh Sukiman (2012: 133) bahwa dalam 
mengembangkan modul perlu memenuhi kaidah user friendly atau mudah 
digunakan oleh siswa. Baik segi instruksi atau informasi yang diberikan 
mempermudah siswa, penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 
    Tahap uji coba lapangan awal. Di tahap ini, uji coba melibatkan 3 
siswa. Hasil uji coba lapangan awal diperoleh Skor rata-rata 0,89 sehingga 
memenuhi kriteria layak. Tahap uji coba lapangan awal ini mendapat 
respon sangat baik. Siswa sangat menyukai tampilan sampul dan isi pada 
modul. modul yang dikembangkan berdasarkan pendapat siswa sangat 
menarik baik dari segi warna, gambar sampul, dan tulisan juga tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Tidak adanya masukan dari siswa pada 
tahap uji coba lapangan awal, maka modul tematik “Cita-Citaku” tidak ada 
revisi, sehingga dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan. 
     Tahap uji coba lapangan melibatkan 8 siswa. Hasil uji coba 
lapangan diperoleh Skor rata-rata 0,96 sehingga memenuhi kriteria layak. 
Tahap uji coba lapangan ini mendapat respon sangat baik. Adapun 
beberapa pendapat siswa sangat tertarik dalam mempelajari modul ‘’Cita-
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Citaku’’ karena materi mudah dipahami, bahasa yang digunakan sangat 
jelas, sampul modul juga terlihat menarik. Tidak adanya masukan dari 
siswa pada tahap uji coba lapangan, maka modul tematik “Cita-Citaku” 
tidak ada revisi, sehingga dilanjutkan pada tahap uji pelaksanaan lapangan. 
     Tahap uji pelaksanaan lapangan melibatkan 24 siswa. Hasil uji 
coba lapangan diperoleh Skor rata-rata 0,98 sehingga memenuhi kriteria 
layak. Tahap uji pelaksanaan lapangan ini mendapat respon yang sangat 
baik. Siswa sangat tertarik mempelajari modul ‘’Cita-Citaku’’ karena 
siswa sangat menyukai sampul dan isi pada modul sehingga termotivasi 
dalam mempelajari tentang ‘’Cita-Citaku’’. modul yang dikembangkan 
berdasarkan pendapat siswa sangat menarik baik dari segi sampul, gambar, 
dan bahasa. Tidak adanya masukan dari siswa pada tahap uji coba 
lapangan, maka modul tematik “Cita-Citaku” tidak ada revisi, sehingga 
siap untuk digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh siswa. 
    Berdasarkan nilai rata-rata hasil penilaian dari para ahli dan 
pengguna, dapat disimpulkan bahwa modul tematik ‘’Cita-Citaku’’ 
dinyatakan “layak” sebagai media pembelajaran.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
keterbatasan dalam penelitian media modul tematik “Cita-Citaku” yaitu 
dalam penelitian pengembangan media modul tematik “Cita-Citaku” ini 
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pada tahap uji coba pelaksanaan lapangan siswa menggunakan satu modul 
untuk berdua secara bergantian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengembangkan modul 
tematik yang layak menggunakan 9 tahapan pengembangan menurut Borg 
& Gall. Penelitian ini dimulai dengan tahap pertama penelitian dan 
pengumpulan informasi yang di peroleh melalui wawancara guru dan 
observasi, tahap kedua perencanaan yaitu analisis pembelajaran dan 
analisis produk yang akan dihasilkan kemudian merencanakan isi 
pengembangan modul, study pustaka, mempersiapkan alat dan bahan 
untuk mendesain yaitu software corel draw x7 dan microsoft word 2010, 
tahap ketiga pengembangan bentuk awal produk yaitu menyusun 
komponen modul, membuat desain modul, kemudian hasil pengembangan 
bentuk awal produk dilakukan uji coba kelayakaan oleh ahli materi dan 
ahli media, tahap keempat uji coba lapangan, tahap kelima merevisi hasil 
uji coba lapangan awal, tahap keenam uji coba lapangan, tahap ketujuh 
penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan, tahap kedelapan uji coba 
pelaksanaan lapangan, tahap kesembilan penyempurnaan produk akhir. 
Pada penelitian ini dihasilkan produk akhir berupa modul tematik 
‘’Cita-Citaku’’ yang layak untuk digunakan, hal ini dibuktikan dari hasil 
penilaian produk oleh ahli materi dinyatakan sangat baik (4,38), hasil 
penilaian produk oleh ahli media dinyatakan baik (3,83). hasil uji coba 
lapangan awal dinyatakan layak (0,89), hasil uji coba lapangan dinyatakan 
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layak (0,96) dan hasil uji coba pelaksanaan lapangan dinyatakan layak 
(0,98). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pengembang selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 
modul tematik dengan tema yang lainnya dan diuji efektifitasnya. 
2. Bagi guru, agar bisa memanfaatkan media modul pembelajaran 
tematik ini  dengan baik sebagai alternatif bahan belajar yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar tambahan. 
3. Bagi siswa kelas IV SD, agar bisa memanfaatkan media modul tematik 
“Cita-Citaku” dengan baik sebagai sumber belajar. 
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LAMPIRAN 
107 
 
Lampiran 1. Silabus Pembelajaran Tematik IV SD 
 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK SD 
Kelas/Semesrter  : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Tema   : 7. Cita-Citaku  
Subtema  : 1. Aku dan Cita-Citaku 
Alokasi Waktu  : 6 X Pertemuan  
Kompetensi Inti : 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
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Pertemuan Ke 1 
IPS 
3.1  Mengenal karya dua dan tiga dimensi 
berdasarkan pengamatan. 
4.1 Menggambar alam berdasarkan 
pengamatan keindahan alam. 
 
• Menggambar sebuah 
pekerjaan sesuai dengan 
penjelasan yang ada. 
• Mendeskripsikan gambar 
yang dibuatnya. 
 
• Mengkondisikan kelas pada situasi 
belajar 
• Memotivasi dan mengajak peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
•    Membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya. 
• Menggambar sebuah pekerjaan 
sesuai dengan penjelasan yang ada. 
• Mendeskripsikan gambar yang 
dibuatnya. 
• Membuat daftar pertanyaan sesuai 
dengan data yang diberikan. 
• Menceritakan hasil wawancara. 
• Menjelaskan arti dan makna simbol-
simbol sila dalam Pancasila. 
• Mengidentifikasi pengamalan salah 
satu sila Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
• Menjelaskan berbagai jenis sumber 
daya alam yang digunakan dalam 
melakukan kerja/usaha. 
• Mengelompokkan sumber daya alam 
hayati dan nonhayati. 
 
6 JP 
 
•  Gambar symbol-
simbol Pancasila. 
• Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 
2013 Kelas IV, 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Jakarta.  
  
Bahasa Indonesia 
3.3    Menggali informasi dari teks 
wawancara tentang jenis-jenis usaha 
dan pekerjaan serta kegiatan 
ekonomi dan koperasi dengan 
bantuan guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
4.3  Mengolah dan menyajikan teks 
wawancara tentang jenis-jenis usaha 
dan pekerjaan serta kegiatan 
ekonomi dan koperasi secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan memilah 
• Membuat daftar pertanyaan 
sesuai dengan data yang 
diberikan. 
• Menceritakan hasil 
wawancara. 
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kosakata baku  
 
 
 
PPKn 
3.1  Memahami makna dan keterkaiatan 
simbol-simbol sila Pancasila dalam 
memahami Pancasila secara utuh. 
4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di 
sekitar rumah dan sekolah dari sudut 
pandang kelima simbol Pancasila 
sebagai satu kesatuan yang utuh 
• Menjelaskan arti dan 
makna simbol-simbol sila 
dalam Pancasila. 
• Mengidentifikasi 
pengamalan salah satu sila 
Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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IPA  
3.7   Mendeskripsikan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
4.7   Menyajikan laporan tentang sumber 
daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
• Menjelaskan berbagai jenis 
sumber daya alam yang 
digunakan dalam 
melakukan kerja/usaha. 
• Mengelompokkan sumber 
daya alam hayati dan 
nonhayati. 
 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
Pertemuan Ke 2 
SBdP 
3.4  Mengetahui berbagai alur cara dan 
pengolahan media karya kreatif 
4.2  Membuat karya seni kolase dengan 
 
 
 
• Menjelaskan cara/teknik 
mengolase. 
• Berkreasi membuat sebuah 
karya dengan menggunakan 
teknis kolase. 
 
• Mengkondisikan kelas pada situasi 
belajar 
• Memotivasi dan mengajak peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
• Membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah belajar sesuai dengan agama 
 
6 JP 
 
• Contoh kolase. 
• Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 
2013 Kelas IV, 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
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berbagai bahan 
 
yang dianutnya. 
• Menjelaskan cara/teknik mengolase. 
• Berkreasi membuat sebuah karya 
dengan menggunakan teknis kolase. 
• Mengidentifikasi kelembagaan budaya 
yang ada di masyarakat setempat. 
• Menjelaskan peranan kelembagaan 
budaya di lingkungan masyarkat 
setempat. 
• Menguraikan isi dari tiap paragraf dari 
teks laporan. 
• Menjelaskan penggunaan kata 
sambung pada sebuah teks. 
 
Jakarta.  
 
IPS  
3.4 Memahami kehidupan manusia dalam 
kelembagaan sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya di 
masyarakat sekitar. 
4.4  Mendeskripsikan kehidupan manusia 
dalam kelembagaan sosial, 
pendidikan, ekonomi, dan budaya di 
masyarakat sekitar. 
• Mengidentifikasi 
kelembagaan budaya yang 
ada di masyarakat setempat. 
• Menjelaskan peranan 
kelembagaan budaya di 
lingkungan masyarkat 
setempat. 
Bahasa Indonesia 
3.1  Menggali informasi dari teks laporan 
hasil pengamatan tentang gaya, 
gerak, energi panas, bunyi, dan 
cahaya dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
• Menguraikan isi dari tiap 
paragraf dari teks laporan. 
• Menjelaskan penggunaan 
kata sambung pada sebuah 
teks. 
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4.1  Mengamati, mengolah, dan menyajikan 
teks laporan hasil pengamatan 
tentang gaya, gerak, energi panas, 
bunyi, dan cahaya dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku  
 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
Pertemuan Ke 3 
PJOK 
3.5  Memahami konsep kombinasi pola 
gerak dasar dominan statis dan 
dinamis untuk membentuk 
keterampilan/ teknik dasar senam 
(seperti: handstand, kayang, 
meroda, dsb). 
4.5   Mempraktikkan kombinasi pola gerak 
 
 
 
• Melakukan gerakan
 sikap lilin. 
• Melakukan gerakan
 kayang. 
• Melakukan  gerakan 
berguling depan dan 
belakang 
 
 
• Mengkondisikan kelas pada situasi 
belajar 
• Memotivasi dan mengajak peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
• Membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah belajar sesuai dengan agama 
yang dianutnya. 
 
 
6 JP 
 
 
• Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas 
IV, Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Jakarta.  
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dasar dominan statis dan dinamis 
untuk membentuk keterampilan/ 
teknik dasar senam (seperti: 
handstand, kayang, meroda, dsb) 
• Melakukan gerakan sikap lilin. 
• Melakukan gerakan kayang. 
• Melakukan  gerakan berguling 
depan dan belakang. 
• Menjelaskan tentang garis paralel, 
dan berpotongan. 
• Membedakan   garis paralel,
 dan berpotongan. 
• Menceritakan sebuah kelembagaan 
sosial yang ada di masyarakat. 
• Menjelaskan peranan kelembagaan 
sosial di lingkungan masyarkat. 
• Mendeskripsikan salah satu hak 
yang seharusnya didapat sebagai 
warga negara. 
• Mendeskripsikan salah  satu kewajiban 
yang seharusnya dilakukan sebagai 
warga Negara untuk melestarikan 
alam 
 
Matematika  
3.15  Mengenal sifat dari garis parallel 
• Menjelaskan tentang garis 
paralel, dan berpotongan. 
• Membedakan   garis 
paralel, dan 
berpotongan. 
IPS 
3.4 Memahami kehidupan manusia dalam 
kelembagaan sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya di 
masyarakat sekitar 
4.4  Mendeskripsikan kehidupan manusia 
dalam kelembagaan sosial, 
pendidikan, ekonomi, dan budaya 
di masyarakat sekita 
• Menceritakan sebuah 
kelembagaan sosial yang 
ada di masyarakat. 
• Menjelaskan peranan 
kelembagaan sosial di 
lingkungan masyarkat. 
PPKn 
3.2 Memahami hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
• Mendeskripsikan
 salah satu hak yang 
seharusnya didapat 
sebagai warga negara. 
• Mendeskripsikan salah satu 
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sehari-hari di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai 
warga di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat 
kewajiban yang seharusnya 
dilakukan sebagai warga 
Negara untuk melestarikan 
alam 
 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
Pertemuan Ke 4 
Matematika  
3.15   Mengenal sifat dari garis paralel 
• Menemukan garis paralel 
pada gambar. 
• Memahami konsep sudut 
sehadap dan sudut 
bersebrangan 
 
 
• Mengkondisikan kelas pada situasi 
belajar 
• Memotivasi dan mengajak peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran 
• Membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya. 
• Menemukan garis paralel pada 
 
 
6 JP 
 
 
• Gambar sudut. 
• Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 
2013 Kelas IV, 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Jakarta.  
 
IPA 
3.7   Mendeskripsikan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
• Mengidentifikasi 
penggunaan salah satu 
sumber daya alam pada 
kehidupan sehari-hari. 
• Menyimpulkan sifat bahan 
yang berasal dari alam dan 
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4.6  Menyajikan laporan tentang 
sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
buatan gambar. 
• Memahami konsep sudut sehadap 
dan sudut bersebrangan. 
• Mengidentifikasi penggunaan salah 
satu sumber daya alam pada 
kehidupan sehari-hari. 
• Menyimpulkan sifat bahan yang 
berasal dari alam dan buatan. 
• Menjelaskan aturan-aturan yang 
harus dijalankan saat kegiatan 
percobaan. 
• Mengikuti aturan berkendaraan 
umum. 
 
PPKn 
3.2   Memahami hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, sekolah dan 
masyarakat 
4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai 
warga di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyaraka 
• Menjelaskan aturan-aturan 
yang harus dijalankan saat 
kegiatan percobaan. 
• Mengikuti aturan 
berkendaraan umum. 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
Pertemuan Ke 5  
PPKn 
3.2   Memahami hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, sekolah dan 
masyarakat 
3.3  Memahami manfaat keberagaman 
karakteristik individu di rumah, 
sekolah dan masyarakat 
4.2   Melaksanakan kewajiban sebagai 
warga di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat 
4.3    Bekerjasama dengan teman dalam 
keberagaman di lingkungan 
rumah, sekolah, dan masyarakat 
• Menuliskan kewajiban 
sebagai seorang pelajar. 
• Membuat rencana untuk 
melaksanakan kewajiban 
sebagai pelajar. 
• Menjelaskan manfaat kerja 
sama dengan teman. 
• Mengaplikasikan konsep 
kerja sama 
 
• Mengkondisikan kelas pada situasi 
belajar 
• Memotivasi dan mengajak peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran 
• Membiasakan berdoa sebelum dan 
sesudah belajar sesuai dengan 
agama yang dianutnya. 
• Menuliskan kewajiban sebagai 
seorang pelajar. 
• Membuat rencana untuk 
melaksanakan kewajiban sebagai 
pelajar. 
• Menjelaskan manfaat kerja sama 
dengan teman. 
• Mengaplikasikan konsep kerja 
sama. 
• Mempraktikkan teks instruksi. 
 
6 JP 
 
• Teks instruksi.  
• Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 
2013 Kelas IV, 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Jakarta.  
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Bahasa Indonesia 
3.2       Menguraikan teks instruksi 
tentang pemeliharaan 
pancaindera serta penggunaan 
alat teknologi modern dan 
tradisional dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata 
baku. 
4.2      Menerangkan dan mempraktikkan 
teks arahan/petunjuk tentang 
pemeliharaan pancaindera serta 
penggunaan alat teknologi 
modern dan tradisional dengan 
bantuan guru dan teman dalam 
secara mandiri dalam teks 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
• Mempraktikkan teks 
instruksi. 
• Menceritakan kembali teks 
instruksi 
• Menceritakan kembali teks instruksi. 
• Mengidentifikasi garis paralel pada 
gambar. 
• Mengenal konsep pola geometri 
•  
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Matematika  
3.15  Mengenal sifat dari garis paralel 
4.9    Mengembangkan, dan membuat 
berbagai pola numerik dan 
geometris 
• Mengidentifikasi garis 
paralel pada gambar. 
• Mengenal konsep pola 
geometri 
 
   
  
 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
 
Kegiatan Pembelajaran dan 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 
Pertemuan Ke 6 
SBdP 
3.4  Mengenal karya dua dan tiga dimensi 
berdasaarkan pengamatan 
4.4   Membentuk karya seni tiga dimensi dari 
bahan alam 
• Mengenal karya tiga 
dimensi. 
• Membuat sebuah karya tiga 
Dimensi 
 
 
• Berbaris di depan kelas dan 
menyebutkan nomor urut dalam 
barisan 
• Mengkondisikan kelas pada 
situasi belajar 
• Memotivasi dan mengajak 
 
 
6 JP 
 
 
• Karya seni tiga 
dimensi. 
• Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 
2013 Kelas IV, 
Kementerian 
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Bahasa Indonesia  
3.2 Menguraikan teks instruksi tentang 
pemeliharaan pancaindera serta 
penggunaan alat teknologi modern dan 
tradisional dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.4 Menerangkan dan mempraktikkan teks 
arahan/petunjuk tentang pemeliharaan 
pancaindera serta penggunaan alat 
teknologi modern dan tradisional 
dengan bantuan guru dan teman dalam 
secara mandiri dalam teks bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. 
• Mempraktikkan teks 
instruksi. 
• Menceritakan kembali teks 
instruks 
peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
• Mengenal karya tiga dimensi. 
• Membuat sebuah karya tiga 
Dimensi. 
• Mempraktikkan teks instruksi. 
• Menceritakan kembali teks 
instruks. 
• Mengaplikasikan garis paralel, 
berpotongan dan tegak lurus. 
• Mengaplikasikan garis paralel, 
berpotongan dan tegak lurus. 
 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Jakarta.  
 
Matematika  
3.15   Mengenal sifat dari garis paralel 
• Mengaplikasikan garis 
paralel, berpotongan dan 
tegak lurus 
Evaluasi      
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N PACAR SEWON BANTUL 
Kelas/Semester  : IV/2 
Tema/Sub Tema  : 7. Cita-Citaku / 1. Aku dan Cita-Citaku 
Pertemuan Ke  : 6 Pertemuan 
 
Kompetensi Inti 
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator 
IPA 3.7 Mendeskripsikan 
hubungan antara sumber 
daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat  
4.6 Menyajikan laporan 
tentang sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
• Menjelaskan berbagai jenis 
sumber daya alam yang 
digunakan dalam melakukan 
kerja/usaha.  
• Mengelompokkan sumber 
daya alam hayati dan 
nonhayati. 
• Mengidentifikasi penggunaan 
salah satu sumber daya alam 
pada kehidupan sehari-hari  
• Menyimpulkan sifat bahan 
yang berasal dari alam dan 
buatan 
Bahasa 
Indonesia 
3.1 Menggali informasi 
dari teks laporan hasil 
pengamatan tentang gaya, 
gerak, energi panas, bunyi, 
dan cahaya dengan bantuan 
guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku  
• Membuat daftar pertanyaan 
sesuai dengan data yang 
diberikan.  
• Menceritakan hasil 
wawancara. 
• Menguraikan isi dari tiap 
paragraf dari teks laporan.  
• Menjelaskan penggunaan kata 
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3.2 Menguraikan teks 
Instruksi tentang 
pemeliharaan pancaindera 
serta penggunaan alat 
teknologi modern dan 
tradisional dengan bantuan 
guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku  
4.2 Menerangkan dan 
mempraktikkan teks 
arahan/petunjuk tentang 
pemeliharaan pancaindera 
serta penggunaan alat 
teknologi modern dan 
tradisional dengan bantuan 
guru dan teman dalam secara 
mandiri dalam teks bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
3.3 Menggali informasi 
dari teks wawancara 
tentang jenis-jenis usaha 
dan pekerjaan serta 
kegiatan ekonomi dan 
koperasi dengan bantuan 
guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku  
3.1 Mengamati,mengolah,dan 
menyajikan teks laporan hasil 
pengamatan tentang gaya, 
gerak, energi panas, bunyi, 
dan cahaya dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku  
3.2 Mengolah dan 
menyajikan teks wawancara 
tentang jenis-jenis usaha dan 
pekerjaan serta kegiatan 
ekonomi dan koperasi secara 
mandiri dalam bahasa 
sambung pada sebuah teks. 
• Mempraktikkan teks instruksi 
• Menceritakan kembali teks 
instruksi 
• Mempraktikkan teks instruksi 
• Menceritakan kembali teks 
instruksi 
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Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.4 Menerangkan dan 
mempraktikkan teks 
arahan/petunjuk tentang 
pemeliharaan pancaindera 
serta penggunaan alat 
teknologi modern dan 
tradisional dengan bantuan 
guru dan teman dalam secara 
mandiri dalam teks bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
PJOK 3.5 Memahami konsep 
kombinasi pola gerak dasar 
dominan statis dan dinamis 
untuk membentuk 
keterampilan/ teknik dasar 
senam (seperti: handstand, 
kayang, meroda, dsb).  
4.5 Mempraktikkan 
kombinasi pola gerak dasar 
dominan statis dan dinamis 
untuk membentuk 
keterampilan/ teknik dasar 
senam (seperti: handstand, 
kayang, meroda, dsb). 
• Melakukan gerakan sikap lilin  
• Melakukan gerakan kayang  
• Melakukan gerakan berguling 
depan dan belakang 
SBdP 3.1 Mengenal gambar alam 
benda, dan kolase  
3.4 Mengetahui berbagai alur 
cara dan pengolahan media 
karya kreatif  
4.1 Menggambar alam 
berdasarkan pengamatan 
keindahan alam  
4.2 Membuat karya seni 
kolase dengan berbagai 
bahan 
4.3 Membentuk karya seni 
tiga dimensi dari bahan alam 
• Menjelaskan cara/teknik me-
ngolase.  
• Berkreasi membuat sebuah 
karya dengan menggunakan 
teknis kolase. 
• Mengenal karya tiga dimensi  
• Membuat sebuah karya 
tiga dimensi 
PPKn 3.1 Memahami makna dan 
keterkaiatan simbol-simbol 
sila Pancasila dalam 
memahami Pancasila secara 
• Menjelaskan arti dan makna 
simbol-simbol sila dalam 
Pancasila.  
• Mengidentifikasi pengamalan 
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utuh  
3.2 Memahami hak dan 
kewajiban sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari 
di rumah, sekolah dan 
masyarakat  
3.3 Memahami manfaat 
keberagaman karakteristik 
individu di rumah, sekolah 
dan masyarakat 
4.1 Mengamati dan 
menceritakan perilaku di 
sekitar rumah dan sekolah 
dari sudut pandang kelima 
simbol Pancasila sebagai satu 
kesatuan yang utuh  
3.3 Melaksanakan kewajiban 
sebagai warga di lingkungan 
rumah, sekolah dan 
masyarakat 
4.3 Bekerjasama dengan 
teman dalam keberagaman di 
lingkungan rumah, sekolah, 
dan masyarakat 
salah satu sila Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari. 
• Mendeskripsikan salah satu 
hak yang seharusnya didapat 
sebagai warga negara  
• Mendeskripsikan salah satu 
kewajiban yang seharusnya 
dilakukan sebagai warga 
Negara untuk melestarikan 
alam 
• Menjelaskan aturan-aturan 
yang harus dijalankan saat 
kegiatan percobaan.  
• mengikuti aturan berkendaraan 
umum. 
Matematika 3.12 Mengenal sifat dari 
garis parallel 
4.9 Mengembangkan, dan 
membuat berbagai pola 
numerik dan geometris 
• Menjelaskan tentang garis 
paralel, dan berpotongan.  
• Membedakan garis paralel, dan 
berpotongan 
• Menemukan garis paralel pada 
gambar  
• Memahami konsep sudut sehadap  
dan sudut bersebrangan  
• Mengidentifikasi garis paralel 
pada gambar  
• Mengenal konsep pola geometri 
• Mengaplikasikan garis paralel, 
berpotongan dan tegak lurus 
IPS 3.1 Mengenal karya dua dan 
tiga dimensi berdasarkan 
pengamatan.  
4.1 Menggambar alam 
berdasarkan pengamatan 
keindahan alam. 
3.4 Memahami kehidupan 
manusia dalam kelembagaan 
sosial, ekonomi, pendidikan, 
• Menggambar sebuah 
pekerjaan sesuai dengan 
penjelasan yang ada.  
• Mendeskripsikan gambar yang 
dibuatnya. 
• Mengidentifikasi kelembagaan 
budaya yang ada di 
masyarakat setempat..  
• Menjelaskan peranan 
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dan budaya di masyarakat 
sekitar  
4.4 Mendeskripsikan 
kehidupan manusia dalam 
kelembagaan sosial, 
pendidikan, ekonomi, dan 
budaya di masyarakat sekitar 
kelembagaan budaya di 
lingkungan masyarkat 
setempat. 
• Menceritakan sebuah 
kelembagaan sosial yang ada 
di masyarakat  
• Menjelaskan peranan 
kelembagaan sosial di 
lingkungan masyarkat 
• Menceritakan sebuah 
kelembagaan sosial yang ada 
di masyarakat  
• Menjelaskan peranan 
kelembagaan sosial di 
lingkungan masyarkat 
 
Pertemuan Ke 1 
Hari, Tanggal :  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
• Setelah melakukan analisis, siswa mampu menggambarkan satu sosok 
pekerja yang sesuai dengan deskripsi data diri yang ada beserta lingkungan 
tempat kerja dengan penuh kreativitas.  
• Dengan menganalisis data yang diberikan, siswa mampu membuat daftar 
pertanyaan wawancara dengan tepat.  
• Setelah kegiatan membuat daftar pertanyaan, siswa mampu 
mengaplikasikan kegiatan mewawancarai sesuai topik yang diminta.  
• Siswa mengenal makna symbol pada setiap sila Pancasila dengan benar.  
• Setelah menganalisis gambar dan membaca studi kasus, siswa mampu 
menjelaskan tentang pengamalan salah satu sila Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari.  
• Dengan kegiatan menganalisis, siswa mampu menjelaskan berbagai jenis 
sumber daya alam yang digunakan dalam melakukan kerja/usaha dengan 
benar.  
• Setelah kegiatan menganalisis sumber daya alam yang ada, siswa mampu 
mengelompokkan sumber daya alam hayati dan nonhayati dengan benar.  
 
B. Materi Ajar: 
1. Daftar pertanyaan wawancara. 
2. Makna simbol pada sila Pancasila. 
3. Pengamalan sila Pancasila. 
4. SDA hayati dan non hayati. 
 
C. Alokasi Waktu 
1 x pertemuan 
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D. Pendekatan/Metode 
      Pendekatan Scientific 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
b. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan 
menyapa anak dan bertanya jawab. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mengamati berbagai pekerjaan yang ada di gambar dan mencoba 
mencocokkan dengan deskripsi yang ada.  
b. Siswa mengomunikasikan hasil analisis gambar dan keterangan yang 
ada. Siswa diajak untuk memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
itu.  
c. Saat kegiatan mengomunikasikan jawaban, guru mendorong siswa 
lainnya untuk menanggapi hasil analisis temannya dengan memberikan 
pertanyaan seperti:  
• Bagaimana komentarmu dengan hasil jawaban temanmu? 
• Berikan ide lainnya yang menguatkan jawaban temanmu! 
• Setujukah kamu dengan jawaban temanmu? Berikan alasannya! 
d. Guru menguatkan jawaban siswa. Siswa diajak untuk berdiskusi 
tentang hal-hal yang menarik dan disenangi dari pekerjaan yang ada di 
gambar. Guru juga dapat meminta siswa untuk mendeskripsikan 
pekerjaan lainnya yang pernah ia lihat/amati dalam kehidupan sehari-
hari.  
e. Siswa diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas selama satu 
minggu ke depan.  
f. Siswa diajak untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal 
yang ingin ia ketahui selama materi ini dipelajari.  
g. Siswa diajak untuk memahami arti cita-cita dengan kegiatan berdiskusi 
tentang hal-hal menjadi impian siswa di masa depan.  
h. Siswa mengisi data diri tentang kegiatan yang ia sukai, pelajaran yang 
mudah dikuasai, dan yang sulit ia kuasai untuk lebih mengenal potensi 
dirinya. 
i. Siswa berimajinasi menggambarkan seorang pekerja yang cocok 
dengan gambaran dari data yang ada. Siswa menambahkan sebuah 
lokasi yang cocok dari sosok pekerja yang ia gambarkan.  
j. Siswa memberikan keterangan dari hasil gambar yang dihasilkan.  
k. Siswa mengomunikasikan hasil kreasinya di depan kelas.  
l. Siswa membuat daftar pertanyaan seperti kegiatan sebelumnya.  
m. Guru mengingatkan siswa bagaimana tata cara melakukan wawancara.  
n. Siswa melakukan wawancara dengan teman lain untuk mengetahui 
kemampuan diri orang lain/teman di kelas lain.  
o. Guru memberikan pertanyaan penggiring seperti:  
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• Bagaimana hasil wawancaramu?  
• Apakah temanmu mempunyai kemampuan dan kegemaran yang sama denganmu?  
• Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil datamu dan wawancara temanmu itu?  
p. Siswa menyimpulkan hasil wawancaranya dan mengomunikasikan 
dengan kelompok lain.  
q. Selama kegiatan mengomunikasikan dengan kelompok lain, guru dapat 
berkeliling untuk melihat keaktifan siswa dalam bertanya dan 
memberikan tanggapan/pendapat.  
r. Guru menguatkan hasil diskusi siswa bahwa setiap orang memiliki 
kemampuan dan kegemaran yang berbeda-beda sehingga impian/cita-
cita mereka pun beragam.  
s. Siswa didorong untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan lain yang 
ingin siswa ketahui sebelum melanjutkan kegiatan  
t. Siswa membaca cerita yang ada di buku.  
u. Siswa menuliskan kembali isi teks dengan kalimat mereka sendiri dan 
memberikan pendapat tentang isi cerita. 
v. Siswa menuliskan simbol dan makna dari tiap sila Pancasila.  
w. Siswa menghubungkan isi dari teks cerita dengan makna sila Pancasila.  
x. Siswa memberikan contoh bagaimana cara mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.  
y. Siswa menjawab pertanyaan tentang penggunaan sumber daya alam 
dalam pekerjaan seseorang di kehidupan sehari-hari. 
z. Siswa mengelompokkan sumber daya alam dalam kelompok sumber 
daya hayati dan nonhayati. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menjawab pertanyaan perenungan berdasarkan perenungan. 
 
F. PENILAIAN  
1. Rubrik penilaian SBdP. 
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2. Daftar periksa Bahasa Indonesia 
 
No
. 
Kriteria Pencapaian 
Sudah Belum 
1 Membuat daftar pertanyaan sesuai dengan data yang ada  
 
  
2 Melakukan wawancara sesuai dengan narasumber yang dipilih  
 
  
3 Data hasil wawancara dapat diolah dengan benar  
 
  
 
3. Daftar periksa PPKn  
 
No
. 
Kriteria Pencapaian 
Sudah Belum 
1 Siswa menuliskan simbol dan makna dari tiap sila Pancasila.  
 
  
2 Siswa menghubungkan isi dari teks cerita dengan makna sila 
 Pancasila.  
 
  
3 Siswa memberikan contoh bagaimana cara mengamalkan 
 nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari  
 
  
 
4. Daftar periksa IPA 
 
No
. 
Kriteria Pencapaian 
Sudah 
Terlihat 
Belum 
Terlihat 
1 Menuliskan sumber daya hayati  
 
  
2 Menuliskan sumber daya nonhayati  
 
  
3 Menuliskan pemanfaatan sumber daya alam  
tersebut dengan benar 
 
  
 
5. Penilaian sikap (cinta lingkungan, menghargai, peduli) 
 
G. Sumber dan Alat Bantu Pembelajaran: 
• Gambar/foto berbagai jenis pekerjaan. 
 
 
Pacar,    Januari  2014 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah      Guru Kelas  
 
 
 
 
Jauhari, S.Pd.      Fitriana, S.Pd.SD 
NIP. 19570810 198204 1 001    NIP. 19870605201101 2 011 
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Lampiran 3. Peta Konsep Tema Cita-Citaku 
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Lampiran 4. Produk Modul Tematik 
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Lampiran 5. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas IV 
 
HASIL WAWANCARA GURU KELAS IV 
. 
Narasumber : Ibu Fitriana (wali kelas IV) 
No. Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Kesimpulan 
1 Bagaimana proses pembelajaran di SD Negeri 
Pacar Sewon Bantul? 
Jawaban: 
Proses pembelajaran di SD Negeri Pacar Sewon 
Bantul, yaitu pembelajaran di lakukan di dalam 
dan di luar kelas apabila ada praktek yang 
memamg harus dilakukan diluar kelas, karena 
sekarang memakai K13 posisi tempat duduk juga 
dirubah menjadi berkelompok, sedangkan proses 
pembelajaran karena sekarang memakai K13 
sebagian siswa masih ada yang mengalami 
kesulitan belajar dalam memahami materi yang 
diajarkan pada kurikulum 2013. 
Pada proses pembelajaran 
siswa masih ada yang 
mengalami kesulitan belajar 
dalam memahami materi yang 
diajarkan pada kurikum 2013 
2 Adakah kendala-kendala selama proses belajar 
mengajar? 
Jawaban: 
Ada, kalau dari segi siswanya yaitu ada yang 
tidak konsentrasi untuk mengikuti pembelajaran, 
ada juga siswa yang merasa jenuh atau bosan 
dalam mengikuti pembelajaran karena dirasa 
materi yang diajarkan kurang menarik, ada pula 
siswa yang belum memahami materi sehingga 
waktu pembelajaran yang direnncanakan 
menjadi terhambat.  
siswa merasa jenuh atau bosan, 
materi yang diajarkan kurang 
menarik, dan sebagian siswa 
masih ada yang belum 
memahami materi 
3 Bagaimanakah penilaian ibu tentang buku K13 
yang diberikan oleh pemerintah? 
Jawaban: 
Buku yang diberikan oleh pemerintah bagus, 
akan tetapi dari segi materi masih terlalu luas 
untuk siswa dan dari segi penyampaian materi 
ada beberapa buku yang materinya dirasa kurang 
penjelasan materinya sehingga susah dipahami 
oleh siswa.  
Materi pada buku masih terlalu 
luas dan ada beberapa buku 
yang materinya dirasa kurang 
dalam menjelaskan materi. 
4 Dari semua tema yang ada di kelas IV, adakah 
tema yang masih mengalami kendala pada 
Kendala yang ada pada tema 
cita-citaku yaitu beberapa 
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kegiatan pembelajaran? 
Jawaban: 
Setiap tema mempunyai kendala yang berbeda, 
salah satunya tema cita-citaku. Pada tema 
tersebut siswa masih kurang memahami, karena 
beberapa materi yang ada pada buku tidak 
menjelaskan secara rinci dan siswa kurang 
tertarik dalam mempelajari materi ini. 
materi belum menjelaskan 
secara rinci 
5 Siswa lebih senang belajar seperti apa? 
Jawaban: 
Saya pernah menunjukkan beberapa gambar 
pada proses pembelajaran yang saya cari di 
internet, hasilnya siswa lebih antusias. Akan 
tetapi, kurang efektif dan efesien dalam 
penggunaanya.  
Siswa lebih antusias belajar 
dengan ditunjukkan gambar 
6 Sumber belajar apa saja yang sudah tersedia dan 
menunjang pembelajaran tema cita-citaku? 
Jawaban: 
Hanya buku paket dari pemerintah. Adapun 
sumber belajar yang ada diperpustakaan hanya 
ada buku paket yang mencakup per mata 
pelajaran saja tidak relevan untuk digunakan 
pada K13. 
Hanya ada buku paket dari 
pemerintah  
7 Bagaimana tingkat membaca siswa? 
Jawaban: 
100% siswa kelas IV sudah bisa membaca 
dengan lancar 
100% siswa sudah dapat 
membaca dengan lancar 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
 
 
 
143 
 
 
 
 
 
144 
 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
146 
 
Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 14. Instrumen Uji Coba Lapangan Awal 
 
 
 
152 
 
 
 
 
 
153 
 
Lampiran 15. Instrumen Uji Coba Lapangan  
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Lampiran 16. Instrumen Uji Coba Pelaksanaan Lapangan 
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Lampiran 17. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No Penilaian Subjek 
 GPY KDFS MMI 
1 Materi pada modul mudah dipahami 1 1 1 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 
1 1 0 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 
1 0 1 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 1 1 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar tentang 
cita-citaku 
1 1 1 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan 
membaca isi modulnya 
1 1 1 
7 Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi 
senang membacanya 
1 1 0 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu 
besar, aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 
1 1 1 
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan 
menarik, aku jadi lebih paham 
1 1 1 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 1 1 
Rerata Skor 0,89 
 
Lampiran 18. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Lapangan  
No Penilaian Subjek 
NS RF ZA MS NA WD LO QA 
1 Materi pada modul mudah dipahami 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami materi 
dengan mudah 
1 1 1 1 1 1 1 0 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 
1 1 1 1 1 1 1 1 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar tentang 
cita-citaku 
1 1 1 1 1 1 1 1 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan membaca isi 
modulnya 
1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi senang 
membacanya 
1 1 0 1 1 1 1 1 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, 
aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 
1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan menarik, 
aku jadi lebih paham 
1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rerata Skor 0,96 
 
 
 
158 
 
Lampiran 19. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Lapangan 
No Penilaian Subjek 
Z
S 
A
Y 
G
M 
S
C 
A
B 
D
S 
D N
S 
W
I 
R
N 
N
L 
M
H 
N
S 
Z
A 
R
A 
D
L 
R
F 
N
N 
M
F 
Y
I 
A 
S 
Q N
I 
A
F 
1 Materi pada modul mudah dipahami 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Bahasa yang digunakan sederhana, aku dapat memahami materi 
dengan mudah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 Bahasa yang digunakan sangat jelas, aku dapat memahami 
materi dengan mudah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 Modul ini jelas dan menarik, aku jadi minat untuk belajar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Aku ingin menggunakan modul ini pada saat belajar tentang 
cita-citaku 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 Sampul modul menarik, aku jadi ingin melihat dan membaca isi 
modulnya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Huruf-huruf yang digunakan jelas dan menarik, aku jadi senang 
membacanya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Tulisan dalam modul tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, 
aku bisa membaca semua tulisannya dengan jelas 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 Semua gambar pada modul terlihat dengan jelas dan menarik, 
aku jadi lebih paham 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Aku suka warna modulnya cerah dan menarik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rerata Skor 0,98 
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Lampiran 20. Surat Izin Penelitian dari FIP 
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Bantul 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 23. Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian  
Foto Uji Coba Lapangan Awal 
  
Siswa sedang melihat dan mempelajari 
modul tematik cita-citaku 
Siswa sedang mengisi angket penilaian 
untuk modul tematik cita-citaku 
Foto Uji Coba Lapangan 
 
 
Siswa sedang melihat dan mempelajari 
modul tematik cita-citaku 
Siswa sedang mengisi angket penilaian 
untuk modul tematik cita-citaku 
Foto Uji Coba Pelaksanaan Lapangan 
 
 
Siswa sedang melihat dan mempelajari 
modul tematik cita-citaku 
Siswa sedang mengisi angket penilaian 
untuk modul tematik cita-citaku 
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Lampiran 24. Desain Modul Tematik Cita-Citaku  
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